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ABSTRAK 
 
Arifatul Isti Kholiyah. 2017. (133111216). Hubungan Pemahaman Pendidikan 
Agama Islam Dengan Tingkat Kesadaran Remaja  Akhir  Dalam Melasanakan 
Shalat Jum’at di Desa Denggungan Banyudono Boyolali. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakata.  
 
Pembimbing: Ari Wibowo, M. Si., M. Pd 
 
Kata Kunci: Pemahaman Pendidikan Agama Islam, Tingkat Kesadaran Remaja 
Akhir Dalam Melaksanakan Shalat Jum’at.    
 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih terdapat remaja akhir yang sudah 
mempunyai pendidikan minimal SMA dan sering mengadakan pengajian, tetapi 
masih tidak melaksanakan shalat Jum’at. Tujuan penelitian yaitu (1) untuk 
mengetahui pemahaman pendidikan agama Islam remaja akhir di Desa 
Denggungan Banyudono Boyolali. (2) untuk mengetahui tingkat kesadaran remaja 
akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di Desa Denggungan Banyudono 
Boyolali. (3) untuk mengetahui hubungan positif pemahaman pendidikan agama 
Islam dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at 
di Desa Denggungan Banyudono Boyolali. (4) untuk mengetahui model 
pendugaan variabe Y yaitu tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at berdasarkan variabel X yaitu pemahaman pendidikan agama Islam.   
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, mulai bulan April sampai 
Agustus 2017. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi. 
Populasi sebanyak 124 laki-laki remaja akhir dan sampel sebanyak 58 laki-laki 
remaja akhir. Teknik sampling menggunakan cluster sampling. Pengumpulan data 
menggunakan tes, angket, dan dokumentasi. Data yang terkumpul sebelum 
dianalisis dilakukan analisis unit, uji prasyarat, normalitas, Uji linieritas, 
Selanjutnya data diuji dengan product moment dan dilakukan uji regresi 
sederhana.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pemahaman pendidikan agama 
Islam di Desa Denggungan Banyudono Boyolali berada dalam  kategori sedang 
dengan jumlah 42 laki-laki  remaja akhir atau 70%.(2)Tingkat kesadaran remaja 
akhir dalammelaksanakan shalat Jum’at di Desa Denggungan Banyudono 
Boyolali dalam kategori sedang dengan jumlah 38 laki-laki remaja akhiratau 66%. 
(3) Terdapat hubungan positif antara pemahaman pendidikan agama Islam dengan 
tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di Desa 
Denggungan Banyudono Boyolali. (4) Model regresi linier sederhana  ̂ = a + bX 
→ tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksankaan shalat Jum’at = 61,915 + 
2,359 pemahaman pendidikan agama Islam, konstanta (a) adalah 61,915, 
sedangkan nilai pemahaman pendidikan agama Islam adalah 2,359.Koefisien 
regresi X sebesar 2,359 menyatakan bahwa setiap penambahan skor pemahaman 
pendidikan agama Islam sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan nilai Y 
yang akan meningkat sebesar 2,359, sedangkan koefisien determinasi adalah 
sebesar 0,564, Maka pemahaman pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap 
tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at sebesar 56,4%. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencan adalah 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Majid dan 
Andayani, 2004:130). 
Tujuan pendidikan agama Islam secara individual yaitu tujuan yang 
berkaitan dengan kepribadian individu dan pelajaran-pelajaran yang 
dipelajarinya. Tujuan ini menyangkut perubahan-perubahan yang diinginkan 
pada tingkah laku mereka, aktivitas dan pencapaiannya, pertumbuhan 
kepribadian dan persiapan mereka di dalam menjalani kehidupannya di 
dunia dan akhirat (Suharto, 2014:166). Seseorang yang sudah paham 
pendidikan agama Islam, yang salah satunya paham tentang shalat Jum’at, 
semestinya dia tidak akan meninggalkan shalat Jum’at dan akan 
melaksanakan shalat Jum’at dengan aturan-aturan yang sudah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an dan hadis misalnya mendengarkan khutbah Jum’at. Tetapi 
dalam kenyataannya, masih ada beberapa remaja akhir yang belum sadar 
dalam melaksanakan shalat Jum’at. Kurang sadarnya remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at bisa ditandai dengan tidak melaksanakan shalat, 
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tidak mendengarkan khutbah dengan tenang, dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Islam bahwa seorang laki-laki yang sudah baligh telah 
diwajibkan untuk melaksanakan shalat, salah satunya shalat Jum’at 
(Sulaiman Rasjid, 201: 124) 
Masa remaja adalah masa perubahan dari masa anak menuju masa 
dewasa. Dimana masa ketika anak muda menghadapi berbagai pengalaman 
baru. Berbagai lingkungan tempat mereka bergerak didalamnya 
menghadirkan situasi dan peristiwa baru dan tidak terduga yang memerlukan 
respons yang sebelumnya belum pernah mereka terapkan. Berhadapan 
dengan situasi yang tidak terduga dan perlu dipergunakannya respons-
respons baru yang belum teruji jelas menimbulkan kecemasan dan 
menyebabkan stres. Sedangkan masa remaja akhir adalah masa transisi 
perkembangan antara masa remaja menuju masa dewasa yang pada 
umumnya dimulai pada usia 17-22 tahun. Pada masa ini terjadi proses 
perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan 
orang tua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan cita-cita merupakan 
proses pembentukan orientasi masa depan (Sarwono, 2008: 24).     
A. Priyatno, menyebutkan rentangan usia masa remaja antara 13-21 
tahun. Singgih Gunarsa, meskipun menemui beberapa kesulitan dalam 
penentuan batasan usia masa remaja di Indonesia, menetapkan bahwa masa 
remaja itu antara usia 12-22 tahun. Susilo Winardini mencoba menghindari 
kesalah pahaman itu, dengan berpijak pada literatur Amerika dalam 
menentukan masa pubertas (11/12-15-16 tahun), kemudian menentukan 13-
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17 sebagai remaja awal atau early adolescence dan 17-21 tahun sebagai 
remaja akhir atau late adolescence. Dr. Winarno Surachmad menentukan 
usia kurang lebih 12-22 tahun adalah masa yang mencakup sebagian 
terbesar perkembangan adolescence (Al-Mighwar, 2006: 61). 
Remaja akhir mempunyai ciri-ciri mulai menemukan identitas 
kepribadianya, mampu menentukan cita-cita hidupnya, mampu menentukan 
garis hidupnya, mulai memikul tanggung jawabnya, dan dapat menghimpun 
norma-norma sendiri (Rohmah, 2013: 125). 
Bagi remaja, agama memilikiarti yang penting. Agama bukan hanya 
sebagai satu kepercayaan dan pengakuan terhadap Tuhan melalui upacara-
upacara ritual yang lebih menitik beratkan terhadap hubungan manusia 
sebagai individu terhadap Tuhannya, akan tetapi meliputi seluruh tata 
kehidupan manusia. Agama merupakan peraturan yang dijadikan sebagai 
pedoman hidup sehingga dalam menjalani hidup ini manusia tidak 
mendasarkannya pada selera masing – masing (Mahfud, 2011: 1). Agama 
dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan penjelasan mengapa 
dan untuk apa seseorang berada di dunia ini (Mar’at, 2012: 208). 
Shalat Jum’at adalah shalat dua rakaat yang dilakukan setelah khutbah 
dan tergelincirnya matahari. Menunaikan shalat Jum’at hukumnya 
fardlu’ain, yaitu kewajiban yang mesti ditunaikan oleh setiap orang-
perorangan. Shalat Jum’at wajib bagi orang Islam, laki-laki, baligh, berakal 
sehat, dan bermukim. Firman Allah SWT telahberfirmandalam Q. S Al- 
Jumuah: 9. 
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 َي َأَ َ ي َه َلاا
 ََد ي َنَ َء َما َ ن َواَا ذ إ َ ن َو
 َد َلَى َصل َل َةوَ َم َنَ َ ي َو
 َمََ أ َ ل َم َع
 َةَ َفاآَ َس َع َو َإَاَ ل
 َذَ َك َر َللا  
 َو َذ َر َلاَاو َ ب َي َع  َۚ ََذ
 ل َك َمَ َخ َ ي َرََ ل َك َمََ إ ََك ن ََن ت َمَ َ ت ََع ل َم َو َن  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkan jual beli yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Depag, 2012: 553) 
 
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa saat adzan 
dikumandangkan, tatkala imam sudah duduk di atas mimbar, maka 
bersegeralah dalam melaksanakan dengan hati, tinggalkanlah jual beli dan 
diwajibkan mendengarkan khutbah Jum’at karena di dalam khutbah tersebut 
terdapat nasihat yang disampaikan oleh imam (khatib) dalam khutbahnya 
(Ath-Thabari, 2009: 49). 
Shalat Jum’at dianggap sah apabila memenuhi ketentuan sebagai 
berikut: dilakukan dengan cara berjamaah, shalat Jum’at dilakukan di tempat 
yang menetap, dikerjakan pada waktu dzuhur sebanyak dua rakaat, didahului 
dengan dua khutbah yang dilakukan dengan cara berdiri dan duduk diantara 
keduanya (Mardian, 2014: 43). 
Sebagian kaum muslim ada yang terlambat mendatangi shalat Jum’at 
sampai imam naik ke mimbar. Mereka berarti kehilangan kebaikan yang 
banyak dan pahala yang besar. Bahkan sebagian orang ada yang berbicara 
dengan bisik-bisik bersama orang di sampingnya di tengah-tengah khutbah 
disampaikan.Tindakan ini salah karena Nabi Muhammad saw telah 
memerintakan untuk diam mendengarkan khutbah jum’at (Bali, 2006:365). 
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Ada hukuman bagi orang yang berbuat sia-sia dan tidak mendengarkan 
khatib. Nabi Muhammad SAW bersabda:    
 َع م  لاَ
 م و  يَ  ك ب
 حَا ص لَ  ت ل  ق ذ إ َت و غ ل  د ق  ف,  ب ط  يََ ما م   لْا وَ,  ت
 ص ن أَ ة  
 
Artinya: Apabila engkau berkata pada saudaramu, “Diamlah!” ketika imam 
sedang berkhutbah maka engkau telah berbuat sia-sia.(Al- Bukhary 
11: 36, Muslim 7: 3, Al- Lu’lu-u wal Marjan 1: 186) 
 
Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwasanya Rasulullah saw 
menerangkan, bahwa apabila seorang muslim mengatakan kepada orang 
disebelahnya yang akan berbicara dengan kata: “dengarlah khutbah imam 
baik-baik”, berarti seorang muslim tersebut telah mengerjakan sesuatu yang 
sia-sia, atau telah merusak pahala shalat Jum’at.Sabda Nabi ini memberi 
pengertian, bahwawajib mendengarkan khutbah dan dilarang saling 
berbicara di ketika khutbah sedang berlangsung.Demikian mazhab Asy-
Syafi’i, Malik dan Jumhur.Menurut Abu Hurairah wajib berdiam diri untuk 
mendengarkan khutbah dimulai sejak imam masuk ke dalam masjid(Ash 
Shiddieqy, 2003: 469). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan sholat Jum’at yaitu perkembangan perasaan, petimbangan 
sosial, perkembangan moral, sikap dan minat (Noer Rohmah, 2013: 126). 
Sedangkan menurut Jalaludin (2012:305) ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi kesadaran shalat Jum’at, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern terdiri dari hereditas, tingkat usia, kepribadian, dan 
kondisi kejiwaan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.  
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Tetapi dalam kenyataannya masih banyak remaja akhir yang belum 
memikul tanggung jawabnya sebagai makhluk Allah swt yang diwajibkan 
untuk shalat  Jum’at dengan tepat waktu dan mendengarkan khutbah, karena 
laki-laki yang sudah baligh telah wajib melaksanakan shalat Jum’at dan 
mendengarkan khutbah ketika disampaikan. Berdasarkan observasi yang 
penulis lakukan pada tanggal 3 Maret 2017, masih banyak pemuda yang 
masih nongkrong di tempat wudlu, bermain HP, mengantuk dan berbicara 
dengan temannya ketika khutbah disampaikan, ada yang datang terlambat 
yaitu ketika khutbah telah disampaikan, bahkan masih banyak juga yang 
tidak melaksanakan shalat Jum’at. 
Pada zaman sekarang ini banyak remaja yang belajar pendidikan 
agama Islam baik di sekolah maupun mengikuti kegiatan keagamaan salah 
satunya pengajian, akan tetapi di dalam dirinya belum terbentuk kepribadian 
muslim. Masih banyak tujuan pendidikan agama Islam yang belum tercapai, 
akibatnya masih cukup banyak remaja akhir yang kurang sadar dalam 
melaksanakan shalat Jum’at, misalnya saja masih ada yang menongkrong di 
tempat wudlu ketika khutbah disampaikan, masih ada yang terlambat saat 
datang ke masjid, bahkan masih ada remaja akhir yang tidak melaksanakan 
shalat Jum’at. 
Berdasarkan hasil wawancara (04 April 2017) dengan bapak Wakhid 
Budi Harto selaku sekretaris takmir masjiddan ketua RT, bahwamasih 
banyak remaja akhir yang masih kurang sadar dalam melaksanakan shalat 
Jum’at. Kurang sadarnya remaja akhir dapat ditunjukkan dengan sikap 
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mereka yang tidak melaksanakan shalat Jum’at, tidak mendengarkan 
khutbah yang disampaikan dengan tenang, dan lain sebagainya.Menurut 
beliau, rendahnya kesadaran pemuda tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu ekonomi, sosial, pendidikan, keimanan, kurangnya aplikasi dari 
pengajaran agama. Orang tua dari pemuda sendiri juga kurang memberikan 
motivasi dan contoh dalam melaksanakan shalat Jum’at. Dari tokoh desa 
juga sudah melakukan berbagai cara mengingatkan remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at, yaitu melalui media seperti facebook, dan 
melalui lembaga masyarakat seperti rapat rutin karang taruna (IRMADU), 
rapat RT, dan pada saat TPA.  
Berdasarkan uraian di atas penulis akan mengkaji “HUBUNGAN 
TINGKAT PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN 
KESADARAN REMAJA AKHIR DALAM MELAKSANAKAN SHALAT 
JUM’AT DI DESA DENGGUNGAN BANYUDONO BOYOLALI 
TAHUN 2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahapan awal pengenalan faktor-faktor 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam  penelitian. Berdasarkan tolak 
ukur pada uraian latar belakang masalah di atas untuk mengetahui hubungan 
Pemahaman Agama Islam dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan sholat Jum’at di Desa, Denggungan, Banyudono, Boyolali, 
maka identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Kurangnya pendidikan agama Islam yang diperoleh remaja akhir dari 
lingkungan keluarga. 
2. Banyaknya remaja akhir yang masih terlambat datang untuk melaksanakan 
shalat Jum’at. 
3. Rendahnya kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di 
duga kurangnya pemahaman pendidikan agama Islam.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini merupakan tahap penentuan 
daerah penelitian. Adapun batasan masalah yang akan diteliti di Desa 
Denggungan, Kecamatan, Banyudono, Kabupaten Boyolali. Dari 
permasalahan tersebut terdapat variable sebagai berikut: Tingkat Kesadaran 
Remaja Akhir dalam Melaksanakan Shalat Jum’at di Desa Denggungan, 
Kecamatan Banyudono, Kabupaten BoyolaliTahun 2017. Adapun obyek yang 
akan diteliti adalah remaja akhir berjenis kelamin laki-laki, yaitu umur 17-22 
tahun. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang dipaparkan di atas, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman Pendidikan Agama Islam remaja akhir di Desa 
Denggungan, Banyudono, Boyolali? 
9 
 
2. Bagaimana tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at di Desa Denggungan, Banyudono, Boyolali? 
3. Adakah hubungan positif tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at dengan pemahaman Pendidikan Agama Islam 
di Desa Denggungan, Banyudono, Boyolali? 
4. Bagaimana model pendugaan variabel tingkat kesadaran remaja akhi 
dalam melaksanakan shalat Jum’at berdasarakan variabel pemahaman 
pendidkan agama Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam rumusan masalah di 
atas, maka dapat di sebutkan tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pemahaman Pendidikan Agama Islam remaja akhir di 
Desa Denggungan, Banyudono, Boyolali. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at di Desa Denggungan, Banyudono, Boyolali.  
3. Untuk mengetahui hubungan positif tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at dengan pemahaman Pendidikan Agama Islam 
di Desa Denggungan, Banyudono, Boyolali. 
4. Untuk mengetahui model pendugaan variabel tingkat kesadaran remaja 
akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at (Y) berdasarakan variabel 
pemahaman pendidkan agama Islam (X).  
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F. Manfaat Penelitian 
Dari beberapa uraian di atas, maka penelitian yang akan dilakukan ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut:   
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian di harapkan  mampu menjadi bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at dan mendengarkan khutbah dengan tenang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Orang Tua 
Sebagai bahan informasi mengenai kesadaran shalat Jum’at pada 
remaja akhir. Dan juga dapat dijadikan umpan balik dalam 
memberikan contoh yang baik bagi anaknya. 
b. Bagi Remaja Akhir 
Hasil ini bermanfaat bagi remaja supaya lebih mengetahui bahwa 
shalat Jum’at merupakan ibadah wajib bagi laki-laki yang sudah 
baligh. 
c. Bagi Guru 
Sebagai gambaran bagi guru tentang pemahaman pendidikan 
agama Islam dan kesadaran shalat Jum’at siswanya. Sehingga 
senantiasa guru dapat mengarahkan dan membimbing sisiwanya. 
d. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 
mengenai tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
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Jum’at, sehingga senantiiasa masyarakat dapat mengingatkan dan 
mengarahkan remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
a. Pemahaman 
1) Pengertian Pemahaman 
Menurut Anas Sudijono (2003:50) pemahaman adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Seorang peserta didik 
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
dengan menggunakan kata-katanya sendiri dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut 
Rohmadi (2012:82) pemahaman adalah kemampuan untuk 
memahami materi bahan.Adanya kemampuan menjabarkan suatu 
materi atau bahan.Pemahaman ini mempunyai kemampuan 
memperkirakan kecenderungan, menganalisis sebab akibat. 
Daridua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
pemahaman berarti kemampuan manusia untuk memahami suatu 
ilmu atau persoalan, sehingga dapat diterapkan dengan baik dalam 
kehiduannya. Dengan pemahaman, seseorang akan dapat mengerti 
dan menyikapi terhadapat berbagai persoalan yang akan 
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dihadapinya dengan tepat. Kesanggupan memahami setingkat lebih 
tinggi daripada pengetahuan.  
2) Kategori pemahaman 
Dalam taksonomi Bloom’s pemahaman dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori. Pertama, pemahaman terjemah, kedua 
pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-bagian 
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, ketiga adalah 
pemahaman ekstrapolasi yang diharapkan seseorang mampu 
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya(Khoiriyah, 2012:90). 
Sedangkan menurut Tohirin (2006: 152) ada tiga kategori 
pemahaman.Pertama, pemahaman terjemah, yaitu kesanggupan 
memahami makna yang terkandung didalamnya.Kedua, 
pemahaman penafsiran, yaitu membedakan dua konsep yang 
berbeda.Ketiga, pemahaman ekstrapolasi, yaitu kesanggupan 
melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan 
sesuatu, dan memperluas wawasan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
mempunyai beberapa kategori, yaitu memahami terjemah dari 
suatu makna, lalu pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 
pengetahuan yang lama dibandingkan dengan pengetahuan yang 
sekarang menggunakan bahasa sendiri, yang terakhir adalah 
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pemahaman ekstrapolasi yaitu diharapkan seseorang mampu 
membuat pendugaan tentang pendapat dalam arti waktu, dimensi 
ataupun masalah.   
b. Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Mahmud Sayyid Sultas (2003) dalam Luthfiah, dkk 
(2011: 218) menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah upaya 
pengembangan secara baik aspek akal, emosi dan kejiwaan yang 
didasari atas asas-asas ilmiah untk mencapai pekembangan 
kemampuan individu secara maksimal. Sedangkan menurut Majid 
dan Andayani (2004: 130) pendidikan agama Islam merupakan 
usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan 
peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang 
telah ditentukan untuk mencapai tujuanyangtelah ditetapkan.  
Berdasarkan dua pendapattersebutdapat simpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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2) Tujuan PendidikanAgama Islam 
Menurut Arifin (2000:42), pendidikan agama Islam 
bermaksud untuk membentuk manusia yang perilakunya didasari 
dan dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah SWT, yaitu manusia 
yang dapat “merealisasikan identitas Islami”, yang penghambaan 
sepenuhnya kepada Allah swt.         
Pendidikan agama Islam sebagai sebuah proses memiliki dua 
tujuan, yaitu tujuan antara (tujuan khusus) dan tujuan akhir (tujuan 
umum). Dalam pandangan Azyumardi Azra, tujuan antara adalah 
tujuan yang pertama-tama hendak dicapai dalam proses pendidikan 
Islam. Ian Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany (2000) 
menjelaskan tujuan antara dalam pendidikan agama Islam ini 
membaginya tiga jenis, yaitu: 
a) Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkaitan dengan 
kepribadan individu dan pelajaran-pelajaranyang dipelajarinya. 
Tujuan ini menyangkut perubahan-perubahan yang diinginkan 
pada tingkah laku mereka, aktivitas dan pencapaiannya, 
pertumbuhan kepribadian dan persiapan mereka dalam 
menjalani kehidupannya di dunia dan akhirat. 
b) Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kehidupan 
sosial anak didik secara keseluruhan. Tujuan ini menyangkut 
perubahan, memperkaya pengalaman dan kemajuan mereka di 
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. 
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c) Tujuan profesional, yaitu tujuan yang berkaitan dengan 
pendidikan sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan 
sebagai suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas yang ada di 
dalam masyarakat. 
Ketiga tujuan antara ini secara terpadu dan terarah diusahakan 
agar dapat mecapai tujuan akhir pendidikan agama Islam, yaitu 
penyerahan secara muntlak kepada Allah SWT. Menurut Arifin (2000)  
dalam Suharto (2014: 166), tujuan akhir pendidikan agama Islam 
seyogyanya megandung nilai-nilai islami, yang dapat mewujudkan 
baik dalam bentuk normatif berdasarkan norma-norma yang hendak 
diinternalisasikan, fungsional (mendayagunakan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor), maupun operasional (dapat dilaksanakan).  
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam adalah menjadikan manusia berakhlak 
mulia, mengatur tingkah laku manias dalam berbuat sesutaudan 
menjadikan manusia yang bertaqwa kepada Allah swt. 
 
3) Sumber- Sumber Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam mempunyai beberapa sumber sebagai 
pandangan untuk menentukan sesuatu sesuai dengan perintah Allah 
SWT. Sumber-sumbernya yaitu: 
a) Al-Qur’an 
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Di dalam Al-Qur’an ada banyak ayat yang membahas tentang 
pendidikan Agama Islam, salah satunya yaitu di dalam Q. S Al-
Baqarah:31-32 
 أمليَضَرَع م لثُ اَيم لكُ ِء ب َ أسَْ ألْا َمَدَا َ مَلَّعَو ِءَلَ لؤَى ِء ب َ أسْ ِِبِ ِنِولئِبأ هَا َلاََقف َِةكَِئلَمألا ََلَع
{ َ أيِْقِدَص أ لتُأنلكأنِا١٣ َألَِّعَلَ ََكنَح أب ل ساوللَاق }  ََنن أَمَلع اَا مِلَا  َبَنل  ل أيِْلَعألا َتأهَا َكم هِا
{ ل أيِْكَحألا١٣}  
 
Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya. Kemudian Dia perlihatkan kepada para 
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 
nama-nama semua benda ini, jika kamu yag benar!” 
(31). Mereka mejawab, “Maha Suci Engkau, tidak 
ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau 
ajaran kepada kami. Sungguh, Engkaulah yang Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana.”(Q. S Al- Baqarah: 
31-32) (Depag RI, 2012: 553)        
 
Dalam ayat ini dapat dijelaskan bahwa Allah 
menunjukkan suatu keistimewaan yang telah dikaruniakannya 
kepada Nabi Adam as yang tidak pernah dikaruniakan-Nya 
kepada makhluk lain, yaitu ilmu pengetahuan dan kekuatan 
akal atau daya pikir untuk mempelajari sesuatu dengan sebaik-
baiknya. (Ath-Thabari, 2009: 20)   
 
b) Hadis 
Terdapat beberapa hadis yang membahas tentang pendidikan 
agama Islam, salah satunya sebagai berikut: 
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 ِعألاِبِ ِو أَيلََعف َةَرِخَ ألْا َداَرَا أنَاَو ِ
ألَِّعألِبِ ِو أَيلََعف اَيأ ه ُّلدا َداَرَا أنَا ِو أَيلََعف اِ لهَُداَرَا أنَاَو ِ
ألَّ
}لَّساو ىراخبلا هاور{ ِ
ألَِّعألِبِ 
Artinya: “Barangsiapa yang menghendaki di dunia maka dengan 
ilmu. Barangsiapa yang menghendaki di akhirat dengan 
ilmu.Barangsiapa  yang menghendaki kduanya maka 
denga ilmu.” (HR. Bukhori dan Muslim) (Al-Mughni, 
2007: 97). 
 
Dari hadis di atas dapat dijelaskan bahwa seseorang harus 
mempunyai ilmu agama untuk bekali di dunia danuntuk beakal di 
akhiratnya kelak. Dan apabila telah mendapatkan ilmu maka harus 
disapaikan kepada orang lain supaya ilmu tersebut dapat 
bermanfaat bagi orang lain dan tidak hanya disimpan untuk diri 
sendiri. (Al-Mughni, 2007: 97) 
c) Ijtihad 
Hukum senantiasa berkembang sesuai dengan perkembangan 
zaman dan waktu. Dengan demikian, hukum Islam tidak bersifat 
statis dan kaku, akan tetapi senantiasa dapat diterapkan dalam 
segala keadaan dan kondisi masyarakat, kapan pun dan dimanapun 
mereka berada.Dari segi bahasa, arti ijtihad adalah mengerjakan 
sesuatu dengan segala kesungguhan.Seringkali timbul masalah-
masalah dalam masyarakat yang ketetapan hukumnya belum ada 
bak dalam al-Qur’an maupun hadis. (Aminuddin, 2002:62)   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
pendidikan islam tidak hanya al-Qur’an dan hadis, tetapi juga ada 
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ijtihad para ulama untuk menenyukan hukum yang belum tertera di 
dalam al-Qur’an dan hadis.   
4) Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam mempunyai beberapa fungsi untuk 
menjadikan seseorang menadi manusia yang lebih baik lagi. Fungsi 
pendidikan agama Islam itu sendiri yaitu:   
a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pendidikan agama Islam sebagai pengembangan yang dapat 
meningkatkan ketakwaan seseorang kepada Allah SWT yang telah 
ditanamkan dari lingkungan keluarga. 
b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagian dunia dan akhirat. 
Dari penjelasan di atasdapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Agama Islam dapat sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan dunia dan akhirat karena berdasarkan Al-Quran, hadis 
dan ijtihad para ulama. 
c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama 
Islam.     
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan agama  Islam dapat mengajarkan seseorang untuk 
beradaptasi dengan lingkungan dan dapat menciptakan suasana 
dengan aaranpenddikan agama Islam. 
d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agam Islam dapat sebgai pedoman perbaika diri seseorang untuk 
menjadi lebih baik lagi. 
e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yag dapat membahayakan 
dirinya.   
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam dapat dijadikan pencegahan dari perilaku yang tidak 
baik yang dipengaruhi oleh lingkungan yang berbahaya. 
f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan nir-nyata), system dan fungsionalnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, dan 
harus menadi pembiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain. (Majid dan Andayani, 2006: 
134) 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa apabila akan 
menyalurkan bakat seorang anak dalam bidang pendidikan agama 
Islam maka harus dengan tepat sehingga dapat berkembang secara 
optimal bakat tersebut. 
Jadi pemahaman pendidikan agama islam adalah kemampuan 
seseorang dalam memahami potensi peserta didik untuk menjadi 
seseorang yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
ketrampilan yang diperlukan psrta didik, masyarakat dan negara. 
2. Tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksankan Shalat Jum’at   
a. Kesadaran  
1) Pengertian Kesadaran 
Dijksterhuis, dkk (2008) dalam Wowo Sunaryo 
(2011:228)Kesadaran seseorang adalah proses mental yang 
menyatakan sesuatu dengan masuk akal, adapun ketidaksadaran 
bersifat dasar yang mempengaruhi perilaku tidak acuh dan 
berdampak pada perilaku. Berpikir yang tidak sadar digambarkan 
sebagai alasan ketika perhatian yang secara sadar terarah pada 
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fokus tertentu. Dari uraian tersebut, maka kesadaran adalah suatu 
kondisi dimana kesigapan mental seseorang dalam menghadapi 
rangsanagan dari luar maupun dari dalam. Sedangkan menurut 
Djoko Widagdo, dkk (2001: 152) kesadaran adalah keinsyafaan 
akan perbuatannya. Sadar artinya merasa, tahu atau ingat (kepada 
keadaan yang sebenar-benarnya), keadaan ingat akan dirinya. 
Kesadaran adalah hati yang terbuka tentang apa yang telah 
dikejakan.  
Menurut psikologi lama, kesadaran disamakan dengan 
pikiran (mind). Pada perkembangannya berikutnya, kesadaran 
diartikan sebagai tingkat kesiagaan individu pada saat ini terdapat 
stimuli eksternal dan internal. Artinya, terdapat peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di lingkungan dan sensasi tubuh, memori, dan pikiran. 
Dari dua pendapat di atasdapat disimpulkan bahwa kesadaran 
merupakan suatu  respon atau tindakan yang diberikan seseorang 
secara sigap atasrangsangan yang diberikan oleh lingkungan. 
2) Tingkat Kesadaran 
Roger (2004) dalam Fudyartanta (2012:11) mengemukakan 
tiga tingkat kesadaran.  
a) Beberapa kejadian dialami di bawah batas kesadaran dan 
biasanya diabaikan atau disangkal. 
b) Membuat sebuah hipotesis bahwa beberapa pengalaman akan 
disimbolisasikan secara akurat dan dimasukkan dengan bebas 
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kedalam struktur diri. pengalaman seperti itu biasanya tidak 
mengancam dan konsisten dengan konsep diri yang sudah ada.  
c) Meliputi pengalaman yang diterima dalam bentuk yang 
terdistorsi.Saat pengalaman tidak konsisten dengan pandangan 
kita terhadap diri, kita mengubah bentuk atau mendistorsi 
pengalaman tersebut supaya dapat diasimilasikan ke dalam 
konsep diri kita yang sudah ada. 
Sedangkan menurut Philippe Rochart (2013: 718) 
kesadaran mempunyai level dari nol-lima (0-5), yaitu: 
(i) Level 0 (bingung), yaitu dihasilkan persepsi yang tidak 
sesuai realita. 
(ii) Level 1 (differensiasi), yaitu terdapat perbedaan antara 
persepsi dengan realita. 
(iii)Level 2 (situasi), yaitu individu sadar terhadap persepsi dan 
realita yang sedang terjadi dan berhubungan dengan 
dirinya, 
(iv) Level 3 (identifikasi), yaitu individu dapat mengidentifikasi 
persepsi dan reaita yang sedang terjadi. 
(v) Level 4 (permanen), yaitu individu telah mengidentifikasi 
arti dirinya dalam pengalaman. 
(vi) Level 5(kesadaran diri), yaitu individu tidak hanya sadar 
terhadap dirinya tetapi juga pemikiran orang lain terhadap 
dirinya. 
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Berdasarkanpendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran mempunyai beberapa tingkatan, yaitu terjadi di bawah 
alam sadar seseorang dan terkadang orang tersebut merasa 
bingung, mampu memasukkan secara akurat dari pengalaman 
untuk menentukan suatu tindakan, seseorang sadar tidak hanya 
tindakan dirinya sendiri tetapi juga sadar terhadap tindakan orang 
lain.   
3) Aspek Kesadaran 
Kesadaran memiliki dua aspek, yaitu: 
a) Pemantauan diri sendiri dan lingkungan, sehingga persepsi, 
memori dan proses berpikir direpresentasikan di dalam 
kesadaran. 
b) Pengendalian diri sendiri dan lingkungan, sehingga mampu 
memulai dan mengakhiri aktivitas perilaku dan kognisi. (Djoko 
Widagdo, dkk, 2001: 152) 
Sedangkan menurut Zeman (2002) dalam Robert L Solso, 
dkk (2008:242) membagi aspek kesadaran menjadi 4 kategori, 
yaitu: 
a) Kondisi terjaga, yakni kondisi saat mempersepsikan 
danberinteraksi. 
b) Pengalaman, merupakan kesiagaan setiap saat terhadap 
peristiwa-peristiwa yang berlangsung disekelilingnya. 
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c) Kondisi mental, yang meliputi keyakinan, harapan, niat dan 
hasrat. 
d) Kesadaran diri, yang meliputi rekognisi diri, pengendalian diri, 
perasaan kepemilikan atas pikiran-pikiran , ide-ide, dan 
perasaan diri sendiri.  
Dari pendapat di atasdapat disimpulkan bahwa kesadaran 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu dari pemantauan 
diri sendiri danpengendalian diri sendiri yang lalu akan 
diaplikasikan dalam bentuk perilaku seseorang yang dilakukan 
secara sengaja. 
b. Remaja Akhir  
1) Pengertian Remaja 
Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan manusia 
merupakan suatu konsep yang relatif baru dalam kajian psikologi. 
Di negara-negara Barat, istilah remaja dikenal dengan 
“adolescense” yang berasal dari kata dalam bahasa Latin 
“adolescere” (kata bendanya adolescentia = remaja), yang berarti 
tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi 
dewasa (Mar’at, 2012: 189). Sedangkan menurut (Al- Mighwar 
(2006: 55) Dalam bahasa Inggris, murahaqoh adalah adolescence 
yang berarti at-tadarruj (berangsur-angsur). Jadi, artinya adalah 
berangsur-angsur menuju kematangan sccara fisik, akal, kejiwaan 
dan sosial serta emosional. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa peralihan seseorang yang dari kecil menuju 
dewasa yang ditandai dengan berubahan fisik, akal, kejiwaan dan 
emosional yangterjadi secara berangsur-angsur. 
2) Batasan usia remaja 
Batasanusia yang umum digunakna oleh para ahli adalah 
antara 12 hingga 21 tahun. rentang waktu usia remaja ini biasanya 
dibedakan atas tiga, yaitu: 12-15 tahun = masa remaja awal, 15-18 
tahun=masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun = masa remaja 
akhir (Mu’awanah,). Sedangkan menurutSinggih Gunarsa dalam 
Mighwar (2006: 61) meskipun menemui beberapa kesulitan dalam 
penentuan batasa usia masa remaja di Indonesia, menetapkan 
bahwa masa remaja itu antara usia 12-22 tahun. Susilowinardini 
mencoba menghindari kesalahpahaman itu, dengan berpijak pada 
literature Amerika dalam menentukan masa pubertas (11/12-15-16 
tahun), kemudian menentukan 13-17 sebagai remaja awal atau 
earlyadolescence dan 17-21 tahun sebagai remaja akhir atau late 
adolescence. Dr. Winarno Surachmad menentukan usia kurang 
lebih 12-22 tahun adalah masa yang mencakup sebagian terbesar 
perkembangan adolescence.  
Tetapi Moks, dkk (2001) dalam Mar’at (2005: 190) 
membedakan masa remaja atas empat bagian, yaitu: masa pra-
remaja atau pra-pubertas (10-12 tahun), masa remaja awal atau 
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pubertas (12-15 tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun), 
dan masa remaja akhir (18-21 tahun). Remaja awal hingga remaja 
akhir inilah yang disebut masa adolesen. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
remaja merupakan suatu masa perubahan dari anak-anak menjadi 
dewasa, dan perubahan tersebut tidak hanya dari fisik saja, tetapi 
juga cara berpikirnya. Rentang usia jika dibagi atas remaja awal 
dan remaja akhir, remaja awal berada dalam usia 12/13 tahun 
sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentang usia 17/18 
tahun sampai 21/22 tahun.        
3) Ciri-ciri remaja akhir 
Pertumbuhan pada masa remaja akhir hampir mendekati 
kesempurnaan. Bahkan pertumbahan fisik dari sisi ketinggian 
badan sudahmaksimal, sedangkan ukuran berat badaan masih bisa 
menambah atau berkurang. Sedangkan dari sisi kejiwaan akan 
terus mengalami perkembangan. Adapun ciri-ciri remaja akhir 
yaitu: 
a) Mulai menemukan identitas kepribadian 
b) Mampu menentukan cita-cita hidupnya yang lebih realistis  
c) Mampu menentukan garis atau jalan hidupnya  
d) Mulai dapat memikul tanggung jawabnya 
e) Mampu menghimpun norma-norma sendiri (Rohmah, 2013: 
124)      
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Sedangkan menurut Sarwono (2008: 25) ciri-ciri remaja akhir 
yaitu: 
a) Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek 
b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain 
dan dalam pegalaman-pengalaman baru 
c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi 
d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri 
dengan orang lain. 
e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private 
self) dan masyarakat umum (the public).       
Berdasarkan daripernyataan tersebut dapat disimpulkan, 
bahwa masa remaja awal dan remaja akhir itu mempunyai ciri-ciri 
yang berbeda. Pada remaja akhir ini semua pertumbuhan fisik 
sudah berfungsi secara hampir sempurna dan mendekati orang 
dewasa, tetapi dalam  sisi kejiwaan masih terus mengalami 
perkembangan.  
c. Shalat Jum’at 
1) Pengertian Shalat Jum’at  
Shalat Jum’at merupakan sholat fardlu dua rakaat pada 
hari Jum’at dan dikerjakan pada waktu dhuhur sesudah dua 
khutbah(Al-Aziz, 2011 : 183).   
Firman Allah SWT dalam Al- Qur’an: 
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 ِةَعُمُْلَْأ ِمْو َي ْنِم ِةوَلَّصِلل ىِدْو ُناَذِإ اْو ُنَماَء َنْيِدَّلااَهُّ ي ََأي  اْوَعْس آَاف
 َعْي َبْلا اوُرَذَو ِللهِارِْكذ َلَِإ  ۚ  َنْوُمَلْع َت ْمُتْنُك نِإ ْمُكَّل ُر ْ يَخ ْمُكِلَذ  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat jum’at, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkan jual beli 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (Q. S Al- Jumuah: 9) (Depag RI, 2012: 
553)        
 
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa saat adzan 
dikumandangkan, tatkala imam sudah duduk di atas mimbar, 
maka bersegeralah dalam melaksanakan dengan hati, 
tinggalkanlah jual beli dan diwajibkan mendengarkan khutbah 
Jum’at karena di dalam khutbah tersebut terdapat nasihat yang 
disampaikan oleh imam (khatib) dalam khutbahnya. (Ath-
Thabari, 2009: 49)   
Bagi orang yang melaksanakan shalat Jum’at dengan baik 
akan mendapatkan pahala, maka melaksanakan perintah itu 
(memenuhi panggilan shalat dan meninggalkan jual beli) 
adalah lebih baik daripada tetap di tempat melaksanakn jual 
beli dan meneruskan usaha untuk memperoleh keuntungan 
dunia. Shalat Jum’at merupakan shalat berjamaah yang lebih 
luas lagi karena semua kaum muslim dari suatu kampung harus 
berkumpul semua, sebagaimana disyaratkan dalam kata-kata 
yaumul-jumu’ah yang makna aslinya berkumpul (Ali, 2016: 
43).          
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Berdasarkan tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa shalat Jum’at merupakan shalat dua rakaat yang 
dilakukan pada hari Jum’at pada saat dhuhur dan sebelum 
sholat di dahului dua khutbah. Shalat Jum’at ini tidak sama 
seperti shalat fardlu lainnya, shalat Jum’at mempunyai aturan 
sendiri dalam melaksanakannya. 
2) Hukum shalat Jum’at 
Menunaikan ibadah shalat Jum’at hukumnya fardlu’ain, 
yaitu kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap orang-
perorangan. Bagi orang yang meremehkan shalat Jum’at 
sebaiknya tahu bahwa dengan hal itu berarti ia telah berbuat 
dosa yang teramat besar, bahkan Allah SWT telah 
menghukumnya dengan cara menutup hatinya, sehingga tidak 
dapat lagi melihat kebaikan, mengingkari kemungkaran, dan 
tidak dapat merasakan lezatnya ajaran agama Islam dan 
manisnya iman(Bali, 2006: 347).  
 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َلَع للها َعََبط,ًانواَه َت ٍعَُجُ َثَلاَث َكَر َت ْنَم ِوِبْل َق ى  
 
Artinya: “Barangsiapa meninggalkan sholat Jum’at tiga kali 
dengan meremehkan maka Allah pasti menutup 
hatinya.” (H. R Al- Hakim) (Syarah Abu Daud: 2010: 
482) 
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Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa orang 
yang merendahkan (menganggap tidak penting) shalat Jum’at 
maka Allah swt akan menahan kebaikan untuk sampai pada 
dirinya. Adapula yang mengatakan dengan menjadikannya 
orang munafik (Abadi, 2010:482). 
Pada awalnya perintah shalat Jum’at ditujukan untuk seluruh 
kaum mukmin, baik laki-laki maupun perempuan. Keumuman 
pada Q. S Al- Jumu’ah: 9 kemudian dikecualikan dalam sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Thariq bin Syihab: 
 ٌكْوُْلَمٌَدْبَع ًةَع َبَْرا َّلَِّا ٍةََعَجُ ِفِ ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌبِجاَو ٌقَحُةَعُمُْلَْا
 َِوا)مكالحاودوادوبأ هاور (.ٌضِْيرَمَْوا ٌّبَِصَْوا ٌَةأَرْما  
 
Artinya: “shalat Jum’at adalah hak yang wajib ditunaikan oleh 
setiap muslim, kecuali empat golongan: hamba 
sahaya, wanita, anak-anak, dan orang sakit.” (HR. 
Abu Daud) (Syarah Abu Daud: 2010: 482)  
 
 Berdasarkan hadis di atas menjelaskan tidak wajibnya wanita 
mengikuti shalat Jum’at.Sedangkan merurut Asy-Syafi’i bagi 
wanita yang sudah tua masih disunnahkan untuk hadir.Dan bagi 
orang yang sakit tidak wajib menghadiri shalat Jum’at bila dia 
kesusahan. (Abadi, 2010:482)     
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
menunaikan ibadah sholat Jum’at hukumnya adalah wajib bagi 
seorang lai-laki yang sudah baligh, sedangkan anak laki-laki yang 
belum baligh, perempuan, musafir, orang yang sakit keras, dan 
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orang yang mempunyai udzur lainnya tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan sholat Jum’at.  
3) Syarat sah shalat Jum’at 
Shalat Jum’at dianggap sah bila memenuhi ketentuan 
sebagai berikut: 
a) Dilaksanakan dengan berjama’ah, tidak kurang dari 40 orang 
laki-laki dan ahli Jum’at(Mardian, 2014: 44).Tetapi ada 
pendapat lain yang mengatakan hanya 4 orang. Karena jumlah 
itu sudah termasuk jama’ah. Demikian pendapat Sayyid Sabiq 
dalam Fiqhus sunnah Juz II dan juga Imam Asy Sya Ukani. 
(Al- Aziz, 2011: 186)      
b) Shalat Jum’at dilakukan di tempat yang menetap, seperti di 
kota atau desa. Jadi, shalat Jum’at yang diadakan di lapangan 
sifatnya hanya sementara hukumnya tidak sah.  
c) Dikerjakan pada waktu dhuhur sebanyak dua rakaat 
d) Di dahului dengan dua khotbah yang dilakukan dengan cara 
bediri dan duduk antar keduanya (Mardian, 2014: 44). 
 Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa syarat sah 
shalat Jum’at diantaranya dilaukan berjamaah sekurng-kurangnya 
40 orang, tetapi ada pendapat lain shalat Jum’at oleh dilaksanakan 
hanya 4 orang saja.Shalat Jum’at juga harus dilaksanakan di tempat 
yang menetap, dikerjakan pada waktu dhuhur, dan didahului dua 
khutbah yang disampaikan oleh imam. 
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4) Syarat wajib shalat Jum’at  
 Ada beberapa syarat wajib yang harus dipenuhi dalam dalam 
melaksanakan shalat Jum’at, yaitu: 
a) Islam, tidak wajib atas orang non Islam 
b) Baligh (dewasa), tidak wajib shalat Jum’at atas anak-anak 
c) Berakal, tidak wajib shalat Jum’at atas orang gila 
d) Laki-laki, tidak wajib shalat Jum’at atas perempuan 
e) Sehat, tidak wajib shalat Jum’at atas orang sakit atau 
berhalangan 
f) Tetap di dalam negeri, tidak waib shalat Jum’at atas orang yang 
sedang dalam perjalanan (musafir) (Sulaiman Rasjid, 
2013:124).  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa syarat wajib 
shalat Jum’at adalah Islam, berakal, baligh, laki-laki dan 
bermukim.Apabila syarat tersebut ada yang tidak terpenuhi maka 
tidak diwajibkan seseorang untuk melaksanakan shalat Jum’at. 
 
5) Keutamaan shalat Jum’at  
Adapun beberapa keutamaan tersebut antara lain, yaitu: 
a) Mandi sunnah Jum’at, berhias, menggosok gigi, memakai 
wangi-wangian, memotong kuku dan menggunting kumis 
(pasha, 2000: 66). Agama Islam mengharapkan kaum muslimin 
untuk berkumpul pada hari Jum’at dalam kondisi yang paling 
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sempurna, situasi yang baik, dan aroma paling 
menyenangkan(Bali, 2006: 350). 
b) Bersegera pergi ke masjid 
 Orang yang menyegerakan diri untuk segera pergi ke 
masjid untuk menunaikan shalat Jum’at, maka ia akan 
mendapat pahala dan kebaikan seperti amal setahun. (Al- 
Mishri, 2016: 316)  
c) Melaksanakan shalat sunnah 
Melakukam shalat sunnah sebelum shalat Jum’at sejauh 
menurut kadar kemampuannya. Dan apabila sudah mulai 
berkhutbah maka hendaknya shalat sunnah tahiyyatul masjid 
saja. Manakala telah selesai melakukan shalat Jum’at 
hendaknya mengerjakan shalat ba’diyah sebanyak empat 
rakaat. 
d) Mendengarkan khutbah dengan sungguh-sungguh 
Khutbah adalah syarat sah shalat Jum’at, dan shalat 
Jum’at tidak sah tanpanya.Nabi Muhammad SAW tidak pernah 
meninggalkan khutbah dalam kondisi apapun.Berdiam  diri, 
bersikap khidmat ketika imam berkhutbah. Sikap ini sangat 
penting artinya, karena inti shalat Jum’at justru terletak dalam 
khutbah tersebut. Dengan sikap tenang akan dapat meresapi 
beberapa peringatan agama (Al- Mishri, 2016: 326).    
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Ada hukuman bagi orang yang berbuat sia-sia dan tidak 
mendengarkan khatib. Nabi Muhammad SAW bersabda:    
 َماَم ِْلْاَو ,ْتِصَْنأ ِةَعُمُْلْا ِمْو َي َكِبِح اَصِل ُتْل ُقََذإ
 َتْوَغَلْدَق َف,ُبُطَْيَ 
 
Artinya: Apabila engkau berkata pada saudaramu, “Diamlah!” 
ketika imam sedang berkhutbah maka engkau telah 
berbuat sia-sia.(Al- Bukhary 11: 36, Muslim 7: 3, Al- 
Lu’lu-u wal Marjan 1: 186) 
 
Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwasanya 
Rasulullah saw menerangkan, bahwa apabila kita mengatakan 
kepada orang disebelah kita yang mau berbicara dengan kita: 
“dengarlah khutbah imam baik-baik”, maka berarti kita telah 
mengerjakan sesuatu yang sia-sia, atau telah merusak pahala 
shalat Jum’at.Sabda Nabi ini memberi pengertian, bahwa kita 
wajib mendengarkan khutbah dan dilarang saling 
berbicaraketika khutbah sedang berlangsung. Demikian 
mazhab Asy-Syafi’i, Malik dan Jumhur. Menurut Abu 
Hurairah wajib berdiam diri untuk mendengarkan khutbah 
dimulai sejak imam masuk ke dalam masjid. (Ash Shiddieqy, 
2003: 469)   
Berdasarkan tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa shalat Jum’at mempunyai keutamaan. Jika seseorang 
melaksanakan keutamaan tersebut maka akan mendapatkan 
pahala yang melimpah. Keutamaan tersebut yaitu mandi 
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sunnah Jum’at, berhias, menggosok gigi, memakai wangi-
wangia, memotong kuku dan kumis, segera pergi ke masjid, 
melaksanakan shalat sunnah, dan mendengarkan khutbah 
dengan sungguh-sungguh.  
6) Ciri-Ciri Kesadaran Melaksanakan Shalat Jum’at  
Adapun ciri-ciri kesadaran shalat Jum’at, yaitu: 
a) Rasa tanggung jawab terhadap perintah Allah SWT. 
b) Disiplin Waktu 
c) Sikap dan tingkah laku dari kepribadiaan. 
d) Melaksanakan ajaran dengan konsisten(Jalaludin, 2012:20) 
Dapat disimpulkan bahwa kesadaran dalam melaksanakan 
shalat Jum’at yaitu rasa tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan-
Nya untuk beribadah Allah SWT, lalu melaksanakan shalat dengan 
tepat waktu dan tidak menunda-nunda, mampu menjaga sikap dan 
tingkah laku sebagaimana yang diatur saat melaksanakanshalat 
Jum’at, dan yang terakhir melaksanakan shalat Jum’at secara 
konsisten dan tidak meninggalkannya kecuali ketika ada halangan 
yang darurat. 
7) Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Melaksanakan Shalat 
Jum’at 
 Perkembangan pada masa remaja remaja akhir menduduki 
masa progresif. Pengahayatan para remaja akhir terhadap ajaran 
agama dan tindakan keagamaan khususnya shalat Jum’at yang 
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tampak pada remaja akhir banyak kaitannya dengan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi. Adapun kesadaran agama pada remaja 
akhir ditandai dengan beberapa faktor, yaitu: 
a) Perkembangan perasaan 
Pada masa remaja akhir berbagai perasaan telah 
berkembang misalnya; perasaan sosial, etis, dan estetis yang 
mendorong remaja akhir untuk menghayati kehidupan yang 
terbiasa dalam ;ingkungannya. kehidupan beragama akan 
mendorong para remaja untuk lebih cenderung kepada 
hehidupan beragama yang baik pula.Sebaliknya, jika 
kehidupannya kurangmendapatkan siraman pendidikan agama 
Islam dan pengalaman agama maka, hidupnya juga cenderung 
bebas dan bahkan tidak jarang mereka terperosok ke dalam 
tindakan yang tidak baik. 
b) Pertimbangan sosial 
Dalam kehidupan keagamaan pada masa remaja banyak 
timbul konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja 
merasa bingung menentukan pilihan karena kehidupan dunia 
lebih dipengaruhi oleh kepentingan akan materi.    
c) Perkembangan moral 
Perkmbangan moral para remaja bertitik tolak dari 
rasaberdosa dan usaha untuk mencari proteksi. 
d) Sikap dan minat  
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Besar-kecil sikap dan minat para remaja terhadap 
kesadran beragama jugadipengaruhi olehkebiasaan dan 
lingkungan agama yangmereka terima sejak kecil, anak yang 
sejak kecil dibiasakan untuk taatterhadapajaran agama maka, 
ketika remaja dimungkinkan anak tersvbut akan lebih 
cenderung mempunyai sikap dan minat yang lebih tinggi 
terhadap ajaran agama, dan begitu pula sebaliknya. (Noer 
Rohmah, 2013: 126) 
Sedangkan menurut Yusuf (2005: 39), faktor yang 
mempengaruhi kesadaran dalam melaksanakan shalat Jum’at 
adalah: 
a) Faktor intern 
Faktor intern dalam hal ini yaitu keimanan atau kesadaran 
yang tinggi akan ibadah, remaja akhir yang memiliki kesadaran 
beragama yang matang maka tidak akan terlambat dalam 
melaksanakan shalat Jum’at dan penuh tanggung jawab. Hal ini 
juga dipengaruhi oleh fitrah manusia yang memiliki motif 
ketuhanan dalam dirinya, yaitu belajar dengan tujuan hanya 
semata-mata untuk meningkatkan amal ibadah dan 
kedekatannya dengan Allah swt, serta menyadari kewajiban 
sebagai makhluk untuk selalu beribadah. Keimanan dan 
kesadaran yang tinggi akan pentingnya ibadah, keduanya 
dipengaruhi oleh pemahaman ilmu agama yang tinggi pula. 
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Jadi, apabila seseorang mempunyai pemahaman 
pendidikan agama Islam yang baik, khususnya paham tentang 
materi shalat Jum’at dan ketentuan-ketentuan tentang shalat 
Jum’at yang benar maka orang tersebut tidak akan meniggalkan 
shalat Jum’at dan akan mendengarkan khutbah dengan tenang, 
karena mereka telah paham bahwa hal tersebut wajib untuk 
dilaksanakan oleh laki-laki yang sudah baligh, dan apabila hal 
tersebut ditinggalkan maka akn mendapat dosa. 
b) Faktorn ektern 
a. Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang 
paling pertama di kenal oleh anak dan paling berperan 
utama dalam membentuk kepribadian dan kebiasaan yang 
baik. Kebiasaan yang ada pada lingkungan keluarga 
merupakan pendidikan yang nantinya sangat berpengaruh 
dalam membentuk kepribadian dan kebiasaan yang baik 
pada anggota keluarga.sebagai gambaran langsung, 
keluarga yang selalu membiasakan sholat Jum’at tepat 
waktu dan mendengarkan khutbah dengan tenang maka 
akan mewarnai kebiasaannya (terutama anak) baik berada 
pada di dalam maupun di luar lingkungan keluarga. 
 
 
40 
 
 
b. Lingkungan pendidikan agama 
Lingkungan pendidikan agama baik formal maupun 
non formal, sangat mempengaruhi dalam bentuk corak 
warna kepribadian dan kebiasaan remaja. Sebagai contoh, 
seorang guru selalu mengadakan kegiatan sholat Jum’at 
disekolahan, maka siswa pun akan ikut melaksanakn sholat 
Jum’at. 
c. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga sangat berperan penting 
dalam mempengaruhi kesadaran sholat Jum’at remaja. 
Dimana lingkungan ini akan didapat pengalaman, baik dari 
teman sebaya maupun orang dewasa, yang dapat 
meningkatkan kesadaran remaja dalam melaksanakan 
sholat Jum’at. (Jalaluddin, 2012:305) 
Maka, dapat disimpulkan bahwa kesadaran remaja akhir dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dari faktor intern dan 
faktor ekstern dan ekstern. Faktor interen terdiri dari keimanan, 
sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan msyarakat. 
3. Hubungan Pemahaman Pendidikan Agama Islam Dengan Tingkat 
Kesadaran Pemuda Dalam Melaksanakan Shalat Jum’at  
Pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
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menghayati hingga mengimani ajaran Islam. Islam memberikan 
kerangka moral sehingga membuat seseorang mampu membandingkan 
tingka lakunya. Pendidikan agama Islam dapat menstabilkan tingkah 
laku dan mampu memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa 
seseorang berada di bumi ini. 
Sholat Jum’at merupakan ibadah wajib yang harus dilakukan oleh 
umat muslim laki-laki yang sudah baligh. Dalam Al-Qur’an juga telah 
memuat perintah dan ancaman tentang pengerjaan sholat Jum’at. 
Menurut Hasan el-Qudsy (2012: 144) menerangkan bahwa melalui 
shalat, terutama shalat Jum’at Islam menanamkan kepada umatnya nilai-
nilai “muraqabatullah” (pengawasan Allah) kepada hamba-Nya.Seorang 
hamba harusnya selalu mengingat Tuhannya yang tidak pernah tidur. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman 
pendidikan agama Islam mampu menstabilkan perilaku seseorang dan 
dapat membandingkan perilaku mana yang baik dan mana yang buruk 
yang tidak pantas untuk dikerjakan.Perilaku seseorang yang 
melaksanakan shalat Jum’at dengan sungguh-sungguh dan 
mendengarkan khutbah Jum’at dengan tenang merupakan hasil dari 
pemahaman seseoorang yang berpengaruh pada kemauan seseorang 
untuk mengambil tindakan.Sehingga, pemahaman pendidikan agama 
Islam mampu menimbulkan kesadaran dalam melaksanakan sholat 
Jum’at. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran dalam 
melaksanakn sholat Jum’at, yaitu faktor intern yang berasal dari iman 
42 
 
 
dan kesadaran yang tinggi dalam beribadah. Apabila seseorang telah 
mempunyai kesadaran yang tinggi akan ibadah, maka seseorang tersebut 
tidak akan meninggalkan shalat Jum’at. Faktor yang kedua yaitu faktor 
yang berasal dari ekstern, yang terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat. Lingkungan luar 
tersebut sangat berpengaruh dalam hal kesadaran dalam shalat Jum’at, 
karena seseorang juga melakukan aktifitas dengan keluarga, lingkungan 
pendidikan dan masyarakat yang mempunyai perbedaan sifat. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa kesadaran remaja akhir dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dari faktor interen dan faktor 
ekstern dan ekstern. Faktor interen terdiri dari keimanan, sedangkan 
faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan msyarakat.    
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan objek 
yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapat persepsi, perbandingan 
maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut.Banyak 
para peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang pemahaman 
pendidikan agama Islam atau penelitian yang relevan. Diantaranya penelitian 
yang dilakukan oleh Lisa Mutmainah dengan judul “hubungan pemahaman 
pendidikan agamaIslam dengann tingkat kenakalan remaja di desa gendangan 
kelurahan salma kecamatan karangpandan kabupaten karanganyar tahun 
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2015”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi. Populasi 
sebanyak 132 remaja dan sampel sebanyak 99 remaja menggunakan teknik 
solvin. Teknik sampling menggunakan random sampling.  
Hasil penelitian ini meninjukkan bahwa (1) pemahaman pendidikan 
agama Islam di desa gendangan kelurahan salam kecamatana karangpandan 
kabupaten karanganyar sebanyak 61 yang tergolong dalam kategori sedang. 
Kenakalan remaja di Desa Gendangan Kelurahan Salam Kecamatana 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar banyak 69 yang menunjukkankategori 
tinggi (3) hasil p erhitungan korelasi spearman Rank dengan nilai  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian Lisa Mutmainah adalah sama-
sama meneliti hubungan pemahaman pendidikan agama Islam.hanya pada 
penelitian Lisa Mutmainah, yang menjadi focus penelitian adalah hubungan 
pemahman pendidikan agma Islam dengan kenakalan remaja. Sementara pada 
penelitian ini, yang mvnjadi focus penelitian adalah hubungan tingkat 
kesadaran sholat Jum’at dengan pemahmana penddikan agama Islam    
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Agus Muhammad Irsyad 
dengan judul ”hubungan antara pemahaman agama  Islam orang tua dengan 
motivasi memilih sekolah anak kemadarasah tsanawiyah di desa Tuban 
Gondangrejo Karanganyar tahun 2015/2016”. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif korelasi. Pengumpulan data menggunakan angket dan 
tes. Teknik analisis data dimulai dengan analisis unit, uji normalitas kemudian 
menguji hipotesis digunakan Spearman Rank. Berdasarkan perhitungan 
korelasi Spearman Rank dengan nilai p = 0,323 kemudian dikonversikan 
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dengan rumus t, dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk 
= 73-2 = 71, dan taraf signifikan 5%. Karena dua pihak, maka harga t dapat 
dilihat yaitu untuk menguji dua pihak yaitu sebesar 2,021. Karena harga 
         (2,87) >        (2,021), maka Ha diterima dan Ho di tolak. Jadi, 
kesimpulannya ada hubungan antara pemahaman agama Islam orang tua 
dengan motivasi memilih sekolah anak ke Madrasah Tsanawiyah di Desa 
Tuban Gondangrejo Karanganyar Tahun 2015/2016.    
Relevansi penelitian ini dengan Agus Muhammad Irsyad yaitu sama-
sama membahas tentang pemahaman agama Islam, bedanya penelitian ini 
memfokuskan pemahaman pendidikan agama Islam remajanya, sedangkan 
dalam penelitian Agus Muhammad Irsyad memfkuskan pemahaman agama 
Islam orang tua.   
 
C. Kerangka Berfikir  
 Pendidikan agama Islam ialah suatu upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajara agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan hadis, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, pelatihan, serta penggunaan pengalaman.  
Shalat Jum’at merupakan shalat fardlu dua rakaat pada hari Jum’at dan 
dikerjakan pada waktu dhuhur sesudah dua khutbah. Shalat Jum’at hukumnya 
wajib bagi orang yang Islam, laki-laki, baligh, berakal dan sehat serta 
bermukim. Dalam Q. S Al-Jumu’ah: 9  dan beberapa al-Hadis telah 
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menerangkan hukum shalat Jum’at dan mendengarkan khutbah pada hari 
Jum’at. Dalam ayat-ayat tesebut juga menerangkan bahwa Allah akan 
memeberi balasan bagi seorang laki-laki yang meremehkan sholat Jum’at 
sedangkan dia telah  memenuhi syarat untuk melaksankan sholat Jum’at. 
Desa Denggungan tersebut masih banyak remaa akhir yang masih 
terlambat dalam melaksanakan shalat Jum’at, tidak mendengarkan 
(menyibukkan diri dengan bermain Hp, ngobrol dengan teman dan 
mengantuk).Maka dari itu, pendidikan agama Islam mempunyai peran yang 
sangat penting dalam mengontrol tingkah laku seseorang. Jika seseorang telah 
paham dengan materi pendidikan agama Islam maka ia tidak akan 
meniggalkan ibadah shalat Jum’at dengan sia-sia. Dalam hal ini berarti dengan 
paham agama Islam diharapkan mampu meningkatkan kesadaran shalat 
Jum’at seorang remaja akhir. Karena dalam pendidikan agama Islam telah 
diajarkan tentang shalat Jum’at dan ketentuan-ketentuan tentang shalat Jum’at. 
Pendidikan agama Islam juga mampu menstabilkan remaja akhir dalam 
bertingkah laku, jadi apabila seseorang paham tentang pendidikan agam Islam 
maka dia sebagai laki-laki yang sudah baligh tidak akan meninggalkan shalat 
Jum’at karena mereka paham apabila meninggalkan shalat Jum’at maka dia 
akan mendapatkan dosa.   
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
D. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya masih harus di uji secara empiris (Suwarto 
dan St. Y. S lamet, 2007: 76).Sedangkan menurut Arikunto (2013: 110) 
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Hipotesis akan diterima jika benar dan akan ditolak jika salah.  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
“Terdapat Hubungan Positif Antara Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
Dengan Tingkat Kesadaran Remaja AkhirDalam Melaksanakan Shalat Jum’at 
di Desa Denggungan Banyudono Boyolali Tahun 2017” 
Maksudnya, semakin tinggi pemahaman pendidikan agama Islam maka 
semakin tinggi kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan sholat  Jum’at, 
sebaliknya jika semakin rendahnya pendidikan agama Islam maka semakin 
rendah kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di Desa 
Denggungan, Banyudono, Boyolali Tahun 2017. 
Kesadaran remaja  
akhir dalam 
melaksanakan shalat 
jum’at 
 
Pemahaman 
pendidikan agama 
Islam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati 
untuk mencapai pemahaman. Jalan tersebut harus ditetapkan secara 
bertanggungjawab ilmiah dan data yang dicari untuk membangun atau 
memperoleh pemahaman harus melalui syarat ketelitan, artinya harus 
dipercaya kebenarannya (Narbuko dan Achmadi, 2009: 3). Karena dalam 
suatu penelitian memerlukan suatu metode yang tepat dan sesuai dengan 
masalah yang dipecahkan sehingga kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan.  
Dalam penlitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan studi korelasi. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk 
mengkaji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antarvariabel(Noor, 2011: 38). Penelitian ini mengarah pada kuantitatif 
korelasi karena peneliti menduga adanya hubungan antara variabel 
kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at dengan variabel 
pemahaman pendidikan agama Islam. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabelX, yaitu pemahaman pendidikan agama Islam dan variabel Y, 
yaitu kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan sholat Jum’at 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Denggungan, kecamatan 
Banyudono, Kabupaten Boyolali. Adapun alasan pemilihan tempat 
tersebut karena desa Denggungan, Banyudono, Boyolali ini merupakan 
sebuah desa  yang remaja akhirnya ketika shalat Jum’at masih banyak 
yang terlambat datang ke masjid, masih nongkrong di tempat wudlu 
ketika khutbah di sampaikan, bahkan masih ada yang tidak datang ke 
masjid untuk menunaikan ibadah shalat Jum’at. Penelitian ini 
sekaligus untuk mengetahui hubungan antara tigkat kesadaran remaja 
akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at dengan pemahmaan 
Pendidikan agama Islam.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai 
bulan Agustus 2017, dalam penelitian ini waktu penelitian secara garis 
besar terbagi menjadi beberapa tahap antara lain: 
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Tabel 3.1 
Matrik Penelitian 
No Uraiaan 
Kegiatan 
April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Pembuatan 
Instrumen 
                    
3 Uji coba 
Instrumen 
                    
4 Pengambilan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 Penyajian 
Data 
                    
7 Pembuatan 
Laporan 
                    
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. (Arikunto, 2013: 173)        
Berdasarkan definisi populasi tersebut, maka dapat dijelaskan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh remaja akhir 
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berjenis kelamin laki-laki berumur 17-22 tahun yang ada di Desa 
Denggungan Banyudono Boyolali dengan jumlah remaja 124 orang. 
Tabel 3.2 
Tabel populasi remaja akhir di desa Denggungan 
No Dusun 
Banyaknya 
remaja akhir 
1.  Gunung Kranggan 10 jiwa 
2.  Nglundu 37 jiwa 
3.  Krecek 43 jiwa 
4.  Pandanan 10 jiwa 
5.  Bulakan 11 jiwa 
6.  Denggungan 13 jiwa 
Total 124 jiwa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti( 
Arikunto, 2013: 173).Artinya, sampel adalah sebagian dari populasi 
untuk mewakili populasi. 
Dalam penelitian inidiambil tiga dusun secara acak yaitu dusun 
Nglundu, Bulakan dan pandanan dari enam dusun yang ada. 
3. Tenik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik cluster sampling, teknik ini 
digunakan oleh peneliti untuk menentukan sampel bila objek penelitian 
membagi populasi ke wilayah-wilayah atau klaster. Untuk menentukan 
populasi dari wilayah mana yang akan menjadi sumber data maka 
51 
 
 
 
sampel penelitian berdasarkan populasi wilayah yang menjadi tempat 
penelitian. (Iskandar, 2008: 73) 
Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 222) bahwa cluster 
sampling adalah cara pengambilan sampel berdasarkan sekelompok 
individu dan bukan diambil secara individu atau perseorangan. Cara 
cluster sampling ini memang efisien, karena penelitian dilakukan 
terhadap cluster-cluster atau kelompok sampel. Menurut cluster 
sampling, lebih baik mengambil 25%.   
Penentuan sampel dalam penelitian ini terdiri dari klaster-klaster 
atau kelompok. Langkah-langkah dalam menentukan klaster atau 
kelompok yaitu, pertama, menulis nama dusun yang ada di desa 
Denggungan dalam secarik kertas. Kedua, kertas tersebut digulung. 
Lalu, kertas tersebut dikocok sampai ada tiga gulungan kertas yang 
jatuh. Sehingga ketiga kertas yang didalamnya tertulis nama dusun  
tersebut dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.  Dusun yang 
terpilih dalam penelitian ini yaitu:  
a. Dusun Nglundu sejumlah 37 jiwa laki-laki remaja akhir 
b. Dusun Bulakan sejumlah 11 jiwa laki-laki remaja akhir  
c. Dusun Pandanan sejumlah 10 jiwa laki-lakii remaja akhir  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan  untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang mana 
data-data tersebut merupakan sumber-sumber informasi sebagai bahan 
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utama yang relevan dan obyektif. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah: 
1. MetodeTes 
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan dan alat lain 
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok (suharsimi arikunto, 2006: 150). Dalam penelitian ini 
menggunakan tes pilihan ganda dengan alternatif jawaban A-E.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data pemahaman 
pendidikan agama Islam remaja akhir yang ada di desa Denggungan 
Banyudono Boyolali.   
2. MetodeAngket 
Metode angket ialah daftar pernyataan yang tujukan kepada 
responden baik secara langsung tau tidak langsung(Susanto, 2006: 
130). Adapupun pertanyaan yang tersedia dalam angket ini adalah 
bentuk pertanyaan tertutup, maksudnya pada tiap-tiap item telah 
tersedia alternatif jawaban dimana responden memilih jawaban yang 
dianggap benar sesuai keadaan dirinya. Dalam penelitian ini metode 
angket digunakan untuk mengumpulakan data tentang kesadran remaja 
akhir dalammelaksanakan shalat Jum’at di desa Denggungan, 
Banyudono, Boyolali. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen yang ada, yaitu mencarai data mengenai hal-
hal atau menyelidiki benda-benda, buku-buku, majalah, dokumen, 
notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2006: 149). Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
mencari data jumlah maupun nama-nama remaja akhir yang ada di 
desa Denggungan, Banyudono, Boyolali. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir-butir 
pertanyaan. 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi penelitian 
mengenai suatu variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2006: 91). Pada penelitian ini ada dua variabel, yaitu satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan variabel 
yang lain. Sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Wiyoko, 2012: 4) . 
Dalam penelitian ini pemahaman pendidikan agama Islam sebagai 
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variabel bebas, sedangkan tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksankan shalat Jum’at sebagai variabel terikat.   
a. Pemahaman pendidikan agama Islam adalah kemampuan 
seseorang untuk menangkap, mengerti dan mengamalkan tentang 
arti atau konsep, situasi, sikap, serta fakta mengenai ajaran agama 
Islam dan nilai-nilainya, sehingga ajaran agama Islam itu benar-
benar dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kesadaran remaja akhir dalam melaksankaan shalat Jum’at adalah 
suatu kesigapan remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at 
dan tidak meremehkan ataupun bersikap acuh terhadap hukum 
shalat Jum’at dan syarat sah shalat Jum’at. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalah definisi yang hendak diteliti oleh 
peneliti, definisi ini diukur mengikuti perspektif peneliti. (Iskandar, 
2008: 78) 
a. Definisi operasional tentang pemahaman pendidikan Islam 
mengambil materi shalat Jum’at, yaitu: 
1) Pengertian shalat Jum’at 
2) Hukum shalat Jum’at 
3) Syarat sah shalat Jum’at 
4) Syarat wajib shalat Jum’at   
5) Keutamaan shalat Jum’at 
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b. Definisi operasional mengenai kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at mengambil cirri-ciri kesadaran shalat 
Jum’at, yaitu: 
a) Rasa tanggung jawab terhadap perintah Allah SWT. 
b) Disiplin Waktu 
c) Sikap dan tingkah laku dari kepribadiaan. 
d) Melaksanakan ajaran dengan konsisten 
3. Melaksanakan ajaran dengan konsisten Kisi-kisi Intrumen 
Sebelum sampai pada penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat 
konsep alat ukur yang sesuai dengan  penelitian yang dilakukan. 
Konsep alat ukur ini berupa kisi-kisi instrumen berbentuk angket 
maupun tes. Langkah ini dilakukan sebagai pedoman penyusunan 
item-item pernyataan dalam angket dan pertanyaan dalam tes. Kisi-kisi 
instrument angket sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi soal pemahaman pendidikan agama Islam (materi shalat 
Jum’at) 
No Indikator Item Jumlah 
Butir 
1 Pengertian shalat Jum’at  1, 2, 3, 4, 5, 6, 6 
2 Hukum shalat Jum’at  7, 8, 9, 10, 11, 
12 
6 
3 Syarat sah shalat Jum’at 13, 14,15, 16, 
17, 18 
6 
4 Syarat wajib shalat Jum’at 29, 20, 21, 22, 
23, 24 
6 
5 Keutamaan shalat Jum’at 25, 26, 27, 28, 
39, 30 
6 
Jumlah Total 30 
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Kisi-kisi di atas, selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun soal pemahama pendidikan agama Islam (materi shalat 
Jum’at). Untuk kategori soal tes pemaham pendidikan agama Islam 
(materi shalat Jum’at), penulis menetapkan kategori untuk setiap butir 
pertanyaan, yaitu: 
 
a. Benar = skor 1 
b. Salah = skor 0 
Tabel 3. 4 
Kisi-kisi angket tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at 
 
No 
 
Indikator 
Item  
Jumlah  (+) (-) 
1 Rasa tanggung jawab terhadap perintah 
Allah SWT 
1, 2,5, 
9, 13 
6, 7 7 
2 Disiplin Waktu 3,10,11
,15,16,
17, 
4,21 8 
3 Sikap dan tingkah laku dari 
kepribadiaan. 
 
8,20,30 18,22, 
24,25,2
8, 
8 
4 Melaksanakan ajaran dengan konsisten 12, 14, 
19, 23, 
26 
27,29 7 
Jumlah Total 
30 
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Kisi-kisi diatas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk 
penyusunn angket kesadaran remaja akhir dalam mlaksanakan shalat 
Jum’at. Dalam skala penilaian ini, setiap pernyataan terdapat alternatif 
jawaban yaitu selalu, sering, kadang, jarang, dan tidak pernah. Cara 
penskoran atau penilaian untuk butir positif: 
Selalu (SL)  : 5  Jarang  (J) : 2 
Sering (SR)  : 4  Tidak Pernah (TP) : 1 
Kadang (KD)  : 3 
Sedangkan penskoran untuk butir negatif: 
Selalu (SL)  : 1  Jarang  (J) : 4 
Sering (SR)  : 2  Tidak Pernah (TP) : 5 
Kadang  (KD)   : 3 
 
F. Uji Coba Intrumen  
1. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang di ukur. Validitas ini 
menyangkut akurasi instrument. Untuk mengetahui appakah kuisioner 
atau angket yang di susun tersebut valid, maka perlu di uji dengan uji 
korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total 
kuisioner tersebut.  (Noor, 2011:132)  
Suatu tes mengukur sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa 
yang diinginkan. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk 
mencari validitas instrument tingkat kesadaran pemuda dalam 
melaksanakan sholat Jum’at dan pemahaman pendidikan agama Islam  
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adalah rumus korelasi product moment dari pearson. Adapaun rumus  
korelasiproduct moment, yaitu:  
 
     = 
     (  )(  )
√*     (  )  + *     (  ) +
 
Keterangan: 
    : Korelasi antara skor item dengan skor data 
N  : Jumlah subyek 
X  : Skor item 
Y  : Skor total (Arikunto, 2013: 213) 
Kriteria keputusan keahlian angket  dinyatakan dalam nila r yang 
diperoleh dari perhitungan (   ) lebih besar daripada nilai        (  ) 
dengan taraf signifikan 5%, maka butir-butir pernyataan kuesioner 
adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reabilitas atau keterandalan ialah indeks yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat ukur dapat di percaya atau diandalkan. Hal ini 
berarti menunjukkan sejauh ana alat pengukur dikatakan consist, jika 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gekala yang 
sama(Noor, 2011:130).selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan 
menggunakan rumus sperman brown: 
   = 
       
 
 
(       
 
 
)
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Keterangan: 
     : Reabilitas Instrumen 
  
   
 
 
 : Hasil    Jika         ≥       , maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. Jika         ≤       , maka instrumen 
tersebut dinyatakan tidak reliabel.   
G. Hasil Uji Instrumen 
1. Hasil Uji Validtas 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Variabel pemahaman pendidikan agama Islam 
Butir            Status Butir Ket. 
1 0,427 0,361 Valid Dipakai 
2 0,378 0,361 Valid Dipakai 
3 0,784 0,361 Valid Dipakai 
4 0,487 0,361 Valid Dipakai 
5 0,465 0,361 Valid Dipakai 
6 0,517 0,361 Valid Dipakai 
7 0,611 0,361 Valid Dipakai 
8 0,664 0,361 Valid Dipakai 
9 0,497 0,361 Valid Dipakai 
10 0,381 0,361 Valid Dipakai 
11 0,440 0,361 Valid Dipakai 
12 0,427 0,361 Valid Dipakai 
13 0,344 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
14 0,620 0,361 Valid Dipakai 
15 0,296 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
16 0,097 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
17 0,423 0,361 Valid Dipakai 
18 0,078 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
19 0,689 0,361 Valid Dipakai 
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Butir            Status Butir Ket. 
20 0,397 0,361 Valid Dipakai 
21 0,440 0,361 Valid Dipakai 
22 0,399 0,361 Valid Dipakai 
23 -0,106 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
24 -0,334 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
25 0,577 0,361 Valid Dipakai 
26 0,486 0,361 Valid Dipakai 
27 0,784 0,361 Valid Dipakai 
28 0,701 0,361 Valid Dipakai 
29 -0,044 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
30 0,381 0,361 Valid Dipakai 
31 0,517 0,361 Valid Dipakai 
32 0,491 0,361 Valid Dipakai 
33 0,523 0,361 Valid Dipakai 
34 -0,031 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
35 0,518 0,361 Valid Dipakai 
36 0,496 0,361 Valid Dipakai 
37 0,260 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
38 0,585 0,361 Valid Dipakai 
39 0,721 0,361 Valid Dipakai 
40 0,346 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
 
Berdasarkan tabel di atasdapat diketahui bahwa butir pada soal 
pemahaman pendidikan agama Islam sebanyak 40 butir soal. Setelah 
dikonsultasikan dengan       product moment dengan taraf signifikan 
5% dan jumlah responden 30 diperoleh        sebesar 0,361, maka 
diketahui bahwa soal yangdinyatakan valid sebanyak 30 butir dan 10 
soal tidak valid. Butir soal dinyatakan valid apabila        >      . 
Soal yang tidak valid dinyatakan gugur atau tidak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
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Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Kesadaran Remaja Akhir Dalam 
Melaksankan Shalat Jum’at. 
Butir            Status Butir Ket. 
1 0,570 0,361 Valid Dipakai 
2 0,519 0,361 Valid Dipakai 
3 0,133 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
4 0,557 0,361 Valid Dipakai 
5 0,397 0,361 Valid Dipakai 
6 0,463 0,361 Valid Dipakai 
7 0,444 0,361 Valid Dipakai 
8 0,451 0,361 Valid Dipakai 
9 0,565 0,361 Valid Dipakai 
10 0,439 0,361 Valid Dipakai 
11 0,253 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
12 0,674 0,361 Valid Dipakai 
13 0,382 0,361 Valid Dipakai 
14 0,425 0,361 Valid Dipakai 
15 0,448 0,361 Valid Dipakai 
16 0,337 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
17 0,322 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
18 0,400 0,361 Valid Dipakai 
19 0,450 0,361 Valid Dipakai 
20 0,412 0,361 Valid Dipakai 
21 0,530 0,361 Valid Dipakai 
22 0,224 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
23 0,403 0,361 Valid Dipakai 
24 0,343 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
25 0,458 0,361 Valid Dipakai 
26 0,344 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
27 0,455 0,361 Valid Dipakai 
28 0,374 0,361 Valid Dipakai 
29 0,196 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
30 0,390 0,361 Valid Dipakai 
31 0,270 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
32 0,446 0,361 Valid Dipakai 
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Butir            Status Butir Ket. 
33 0,534 0,361 Valid Dipakai 
34 0,438 0,361 Valid Dipakai 
35 0,424 0,361 Valid Dipakai 
36 0,407 0,361 Valid Dipakai 
37 0,422 0,361 Valid Dipakai 
38 0,471 0,361 Valid Dipakai 
39 0,203 0,361 Tidak Valid Tidak Dipakai 
40 0,393 0,361 Valid Dipakai 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa butir pada 
angket tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at sebanyak 40 butir pernyataan. Setelah dikonsultasikan dengan 
      product moment dengan taraf signifikan 5% dan jumlah 
responden 30 diperoleh        sebesar 0,361, maka diketahui bahwa 
soal yangdinyatakan valid sebanyak 30 burit dan 10pernyataan tidak 
valid. Butir angket dinyatakan valid apabila        >      . Pernyataan 
yang tidak valid dinyatakan gugur atau tidak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel           5% Keterangan 
Pemahaman pendidikan agam 
Islam 
0,923 0,361 Reliabel 
Tingkat kesadaran remaja akhir 
dalam melaksanakan shalat jum’at 
0,890 0,361 Reliabel 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketaui bahwa hasil reliabilitas 
terhadap tes pemahaman pendidikan agam Islam dan angkettingkat 
kesadaran remaja akhir dalma melaksanakan shalat Jum’at diperoleh  
     sebesar 0,923 dan 0,890. Dimana keduanya lebih besar dari        
dengan α = 0,05yakni sebesar 0,361. Sehingga tesdan angket tersebut 
dinyatakan reliabel. 
3. Analisis Butir 
a. Tingkat Kesukaran 
Tabel 3. 8 
Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat Kesukaran Jumlah Soal 
1 Sukar 7 
2 Sedang 26 
3 Mudah 7 
 
b. Daya Pembeda 
Tabel 3.9 
Hasil Daya Beda 
No.  1 2 3 4 5 6 7 8 
D 0,742 0,378 0,784 0,487 0,465 0,517 0,611 0,664 
Ket.  Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
 
No.  9 10 11 12  13 14 15 16 
D 0,497 0,381 0,440 0,427 0,334 0,620  0,296 0,097 
Ket.  Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Revisi 
 
No.  17 18 19 20  21 22 23 24 
D 0,423 0,078 0,689 0,397 0,440 0,399 -0,106 -0,334 
Ket.  Baik Revisi Baik Baik Baik Baik Revisi Revisi 
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No.  25 26 27 28  29 30 31 32 
D 0,577 0,486 0,784 0,701 -0,044 0,381 0,517 0,491 
Ket.  Baik Baik Baik Baik Revisi Baik Baik Baik 
 
No.  33 34 35 36  37 38  39 40 
D 0,523 -0,031 0,518 0,496 0,260 0,585 0,721 0,346 
Ket.  Baik Revisi Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
 
c. Efektifitas Pengecoh 
Tabel 3.10  
Hasil fektifitas Pengecoh  
Butir Kunci 
Analisis Pengecoh 
Pengecoh Peserta Pemilih % Keputusan 
1. C A 30 3 30% EFEKTIF 
  B 30 4 40% EFEKTIF 
  D 30 5 50% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
2 C A 30 2 20% EFEKTIF 
  B 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 2 20% EFEKTIF 
3 B A 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
4 A B 30 5 50% EFEKTIF 
  C 30 4 40% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 5 50% EFEKTIF 
5 A B 30 1 10% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 2 20% EFEKTIF 
6 C A 30 5 50% EFEKTIF 
  B 30 2 20% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
7 C A 30 2 20% EFEKTIF 
  B 30 6 60% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
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Butir Kunci 
Analisis Pengecoh 
Pengecoh Peserta Pemilih % Keputusan 
8 C A 30 5 50% EFEKTIF 
  B 30 6 60% EFEKTIF 
  D 30 5 50% EFEKTIF 
  E 30 5 50% EFEKTIF 
9 B A 30 1 10% EFEKTIF 
  C 30 2 20% EFEKTIF 
  D 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
10 A B 30 6 60% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
11 C A 30 4 40% EFEKTIF 
  B 30 2 20% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 6 60% EFEKTIF 
12 E A 30 2 20% EFEKTIF 
  B 30 1 10% EFEKTIF 
  C 30 4 40% EFEKTIF 
  D 30 4 40% EFEKTIF 
13 D A 30 5 50% EFEKTIF 
  B 30 2 20% EFEKTIF 
  C 30 4 40% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
14 C A 30 2 20% EFEKTIF 
  B 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 4 40% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
15 A B 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
16 B A 30 3 30% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 6 60% EFEKTIF 
17 A B 30 3 30% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 2 20% EFEKTIF 
18 D A 30 1 10% EFEKTIF 
  B 30 8 80% EFEKTIF 
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Butir Kunci 
Analisis Pengecoh 
Pengecoh Peserta Pemilih % Keputusan 
  C 30 6 60% EFEKTIF 
  E 30 5 50% EFEKTIF 
19 E A 30 6 60% EFEKTIF 
  B 30 3 30% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
20 E A 30 1 10% EFEKTIF 
  B 30 3 30% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 4 40% EFEKTIF 
21 E A 30 5 50% EFEKTIF 
  B 30 6 60% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
22 D A 30 5 50% EFEKTIF 
  B 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 5 50% EFEKTIF 
  E 30 5 50% EFEKTIF 
23 A B 30 1 10% EFEKTIF 
  C 30 5 50% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 2 20% EFEKTIF 
24 D A 30 1 10% EFEKTIF 
  B 30 1 10% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
25 B A 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 2 20% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
26 E A 30 1 10% EFEKTIF 
  B 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
27 D A 30 8 80% EFEKTIF 
  B 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 8 80% EFEKTIF 
28 A B 30 5 50% EFEKTIF 
  C 30 6 60% EFEKTIF 
  D 30 7 70% EFEKTIF 
  E 30 4 40% EFEKTIF 
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Butir Kunci 
Analisis Pengecoh 
Pengecoh Peserta Pemilih % Keputusan 
29 B A 30 2 20% EFEKTIF 
  C 30 6 60% EFEKTIF 
  D 30 7 70% EFEKTIF 
  E 30 6 60% EFEKTIF 
30 D A 30 4 40% EFEKTIF 
  B 30 2 20% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
31 D A 30 3 30% EFEKTIF 
  B 30 4 40% EFEKTIF 
  C 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 2 20% EFEKTIF 
32 E A 30 4 40% EFEKTIF 
  B 30 2 20% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 4 40% EFEKTIF 
33 E A 30 4 40% EFEKTIF 
  B 30 3 30% EFEKTIF 
  C 30 4 40% EFEKTIF 
  D 30 5 50% EFEKTIF 
34 A B 30 8 80% EFEKTIF 
  C 30 5 50% EFEKTIF 
  D 30 5 50% EFEKTIF 
  E 30 7 70% EFEKTIF 
35 A B 30 2 20% EFEKTIF 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  D 30 4 40% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
36 C A 30 2 20% EFEKTIF 
  B 30 4 40% EFEKTIF 
  D 30 3 30% EFEKTIF 
  E 30 1 10% EFEKTIF 
37 B A 30 3 30% EFEKTIF 
  C 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 4 40% EFEKTIF 
38 C A 30 3 30% EFEKTIF 
  B 30 3 30% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
39 D A 30 3 30% EFEKTIF 
  B 30 5 50% EFEKTIF 
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Butir Kunci 
Analisis Pengecoh 
Pengecoh Peserta Pemilih % Keputusan 
  C 30 1 10% EFEKTIF 
  E 30 2 20% EFEKTIF 
40 C A 30 9 90% EFEKTIF 
  B 30 7 70% EFEKTIF 
  D 30 2 20% EFEKTIF 
  E 30 3 30% EFEKTIF 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mvngukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variable yang 
diteliti secara tepat sehingga diperoleh hasil yang rinci dan valid.Untuk 
lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
   
    
 
 
Keterangan: 
Me : Rata-rata 
f : Frekuensi 
fxt : Perkalian antara f dan    (perkalian f dengan nilai tengah xt tiap 
interval) 
n : Jumlah frekuensi / sampel (Hardi, 2014: 48) 
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b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang 
digunakan adalah: 
      (
 
 
   
 
) 
Keterangan: 
Md :Nilai median 
b :Batas bawah 
p :Panjang kelas interval 
F :Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data(Hardi, 2014: 48). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi 
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. 
Rumus yang digunakan adalah: 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
 b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
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 p  : Panjang kelas interval 
 1b  : Frekuensi pada kelas modus 
 2b  : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuansi kelas interval 
berikutnya (Hardi, 2014: 47). 
d. Simpangan Baku 
Simpangan baku merupakan akar dari varian yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah: 
  √
    (     ̅)  
(   )
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n  : jumlah sampel  
  
 
 : jumlah responden  
   : nilai persatuan 
                 (Sudaryono, 2014: 58). 
e. Varians 
Varian merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual 
terhadap rata-rata kelompok. Adapun rumus untuk mencari varians pada 
sampel, yaitu: 
  = 
  (    ) 
   
 
Keterangan: 
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   = varian sampel 
   = nilai persatuan 
  = nilai 
 = jumlah sampel 
 
f. Kuartil  
Kuartil merupakan bilangan yang membagi data menjadiempat sub 
kelompok data. Adapun rumus untuk mencari kuartil dalam suatu data, 
yaitu: 
Ki = skor ke i X
   
 
 
Keterangan: 
Ki = kuartil ke i 
N = jumlah data  (Bisri, 2014: 57) 
g. Diagram kotak-garis (box – plot) 
Diagram kotak garis diperkenalkan oleh J.F Tukey bersama diagram 
dahan daun untuk keperluan eksplorasi data. Pada waktu kita mengunakan 
nilai tengah sebagai ukuran pemusatan dan ragam (simpangan baku) 
sebagai ukuran persebarannya, secara implisit ada anggapan dasar 
mengenai besaran data tersebut, yaitu bahwa (1) data berasal dari populasi 
tunggal, (2) sebarannya simetris, dan (3) tidak ada nilai ektrim di 
dalamnya. Eksplorasi adalah usaha untuk mendeteksi adanya 
penyimpangan dari anggapan tersebut, diagram dahan-daun digunakan 
untuk memeriksa ketunggalan data, sedangkan diagram kotak garis 
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digunakan untuk memeriksa kesimetrikan data dan kemungkinan adanya 
pencilan, setelah dipastikan ketunggalan datanya. 
Diagram kotak garis menampilkan data dalam bentuk diagram yang 
terdiri dari kotak dan baris. Kotak mencakup 50% data yang terletak 
ditengah, dibatasi oleh K1 pada satu sisi dan K3 pada sisi lainnya. Garis 
pemisah yang digambarkan di dalam kotak tersebut menunjukkan letak 
Median (Me) , sehingga kotak tersebut terbagi dua satu bagian mencakup 
25% data antara K1 dan Me, sedangkan satu bagian lainnya mencakup 
25% data antara Me dan K3. Satu garis ditarik dari sisi K1 sejauh–jauhnya 
sampai data  paling kecil yang masih berada pada cakupan K1 - 1   ⁄ JAK, 
dan satu garis lainnya ditarik dari sisi K3 sejauh-jauhnya sampai dengan 
data paling besar yang masih berada dalam cakupan K3 + 1   ⁄ JAK. Data 
yang berada di dalam rentang antara (K1 - 1   ⁄ JAK)  dan (K1 - 3 JAK), 
atau antara (K3 + 1   ⁄ JAK) dan (K3 + 3 JAK) di plot sebagai bintang 
(*), dinamakan sebagi pencilan minor. Data yang lebih kecil dari  (K1 - 
3JAK), atau lebih besar dari (K3 - 3JAK) diplot sebagai titik (.), 
dinamakan sebagai pencilan mayor (Asep Saefuddin, 2009:19) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
 
 
Xmin  K1 K2   K3      Xmaks 
 
 
 
             ●  *        *      ● 
 
 
 
Data 
 
Gambar 3.1 
Diagram Kotak Garis (Box Plot) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis 
data untuk penguji hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang dieroleh berdistribusi normal 
atau tidak makadilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini rumus 
uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov, Moh Bisri 
(2014:71), dengan menggunakan langkah-langkahsebagai berikut: 
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X). 
2) Hitung frekuensi absolut (f). 
3) Hitung f komulatif (f kum). 
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n).  
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5) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data(f kum/n). 
6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus : 
z = 
   
  
 
7) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkna 
tabel z dan diberi nama F(z)  ̀ lihat tabel z. Jika nilai z minus, 
maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. Sebaliknya, jika 
nilai z plus, maka0,5 ditambah (+) luas nilai z pada tabel,sehingga 
diperoleh nilai-nilaiF(z). 
8) Hitung selisih antara kumulatif proposal (KP) dengan nilai z pada 
batas bawah (lihat nilai F(z) dibawahnya)  . 
9) Hitung selisih antara kumulatif frekuensi (KP) dengan nilai z pada 
batas atas (lihat nilai F(z) di atasnya)   . 
10) Selanjutnya nilai   maksimum dibandingkan dengan harga pada 
tabel D, yang diperoleh dari harga kritik Kolmogrov-Smirnov satu 
sampel. 
11) Jika     maksimum < harga tabel D (lihat tabel D untuk n pada ts 
5%), maka Ho diterima, sehingga dapatdisimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
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Uji linearitas untuk menguji hubungan antara variabel    dengan 
variabel Y, dan antara variabel    dengan variabel Y digunakan rumus 
dari Sugiyono (2010: 274): 
F = 
   
 
  
  
Keterangan: 
F  = Bilangan untuk linearitas 
   
  = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok 
  
   = Rerata jumlah kuadrat kekeliruan 
Jika F hitung < F tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1% 
kesimpulannya regresi linier. 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak, maka analisis 
yang digunakan yakni uji koefisien korelasi. Teknis analisis data dalam 
menyimpulkan hipotesis dengan menggunakan rumus pearson product 
moment dengan rumus sebagai berikut:  
    = 
     (  )(  )
√*      (   )+ *     (  ) +
 
 
Keterangan: 
    : Korelasi antara skor item dengan skor data 
N :Jumlah subyek 
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X :Skor item 
Y :Skor total (Arikunto, 2013: 213) 
Kriterianya: 
Jika                 = maka Ha diterima dan Ho ditolak, ada 
hubungan positif antara tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at dengan pemahaman pendidikan agama Islam. 
Jika                  = maka Ha ditolak dan Ho diterima, tidak ada 
hubungan positif antara tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at dengan pemahaman pendidikan agama Islam. 
4. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untk mengukur 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran 
pengaruh ini melibatkan satu variabel (X) dan variabel terikat (Y) maka 
dinamakan analisis regresi linier sederhana, yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
Y = a + Bx 
5. Koefisen Determinasi 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua 
variabel. Koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan rvgresi yang 
dihasilkan. Besarnya koefisien determinasi (  )dapat dicari dvngan 
menggunakan formulasi (formulasi alternatif) sebagai berikut: 
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  = 
   
   
  
           (  ̅)  
      ( ̅
)  
Keterangan: 
  = besarnya koefisien determinasi sampel 
SSR = sum of squeres kurva terhadap sumbu Y 
SST = sum of squeres total (total varian) 
a = titik potong kurva terhadap sumbu Y 
b = slope garis estimisi yang paling baik 
n = banyak data 
X = variabel X 
Y= variabel Y 
 ̅ = nilai rata-rata variabel Y.  (Algifari, 2011: 48) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor nilai tes dan 
kuisoner yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman 
pendidikan agama Islam sebagai variabel bebas dengan tingkat kesadaran 
remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at sebagai variabel terikat di 
Desa Denggungan Banyudono Boyolali tahun 2017. Adapun sampelnya 
58 responden dari jumlah populasi 124 responden. Deskripsi data 
penelitian dapat dijelaskan berikut ini: 
1. Data pemahaman pendidikan agama Islam  
Data pemahaman pendidikaan agama Islam, yang terdiri dari 32 
pertanyaan disebarkan kepada 58 remaja akhir. Berdasarkan 
perhitungan data pemahaman pendidikan agama Islam menggunakan 
SPSS 20, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Unit Nilai Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
 
Analisis unit Pemahaman pendidikan agama Islam 
Mean 23,21 
Median 23 
Modus 27 
Simpangan Baku 4,440 
Varisan  19,711 
Minimal  15 
Maksimal  32 
Kuartil bawah 19,75 
Kuartil atas 27 
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Data variabel pemahaman pendidikan agama Islam pada tabel di atas 
memiliki nilai rata-rata atau mean sebesar 23,21, nilai median sebesar 23, 
nilai modus sebesar 27,simpangan baku sebesar 4,440, nilai varian sebesar 
19,711, nilai minimal sebesar 15, nilai maksimal sebesar 32, nilai kuartil 
bawah sebesar 19,75, dan nilai kuartil atas sebesar 27.  
 
Gambar 4.1 
Histogram pemahaman pendidikan agama Islam 
 
Berdasarkan hasil gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa 
pemahaman pendidikan agama Islam remaja akhir dengan frekuensi 
tertinggi yaitu kelas interval 18-27 sebanyak 42 remaja akhir. Sedangkan 
frekuensi yang terendah yaitu yaitu padakelas interval 15-17 sebanyak 7 
remaja akhir. 
Tabel 4.2 
Kategori pemahaman pendidikan agama Islam 
Ketentuan F Persentase Kategori 
<  ̅ -  SD 7 12% Rendah 
>  ̅ – SD s/d <  ̅ + SD 42 70% Sedang 
<  ̅ + SD 11 18% Tinggi 
Jumlah 58 100%  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pemamahaman 
pendidikan agama Islam pada laki-laki remaja akhir usia 17-22 tahun 
berada dalam kategori rendah sebanyak 7 remaja akhir atau 12%, 
kategori sedang sebanyak 42 remaja akhir atau 70%, dan kategori 
tinggi sebanyak 11 remaja akhir atau 18%. Adapun diagram lingkaran 
pemahaman pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram lingkaran pemahaman pendidikan agama Islam 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman pendidikan agama 
Islam pada remaja akhir di Desa Denggungan Banyudono Boyolali 
berada dalam kategori sedang. Kemudian untuk menunjukkan apakah 
nilai yang ada terdapat pencilan atau data yang menyimpang, maka 
disajikan diagaram kotak garis sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Box Plot Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
12% 
70% 
18% 
rendah
sdang
tinggi
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Berdasarkan gambar diagaram box plot menunjukkan sebaran data 
ini tidak terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang 
dari sekumpulan data yang lain.     
2. Data tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at 
Data tingkat kesadaran remaja akahir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at, yang terdiri dari 32 pernyataan disebarkan kaepada 58 remaja 
akhir. Berdasarkan perhitungan data pemahaman pendidikan agama Islam 
menggunakan SPSS 20, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Nilai Kesadaran Remaja Akhir Dalam 
Melaksanakan Shalat Jum’at 
 
Analisis unit Kesadaran Remaja Akhir Dalam 
Melaksanakan Shalat Jum’at 
Mean 116,66 
Median 177 
Modus 177 
Simpangan Baku 13,947 
Varisan 194,511 
Minimal 88 
Maksimal 143 
Kuarti atas 128,25 
Kuarti bawah 109 
 
Data variabel tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at pada tabel di atas memiliki nilai rata-rata 
atau mean sebesar 116,66, nilai median sebesar 177, nilai modus 
sebesar 177, dan standar simpangan baku 13,947, nilai varian sebesar 
194,511, nilai minimal sebesar 88, nilai maksimal sebesar 143, nilai 
kuartil bawah sebesar 109, dan nilai kuartil atas sebesar 128,25 .  
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Gambar 4.4 
Histogram Tingat Kesadaran Remaja Akhir Dalam Melaksanakan Shalat 
Jum’at 
 
Berdasarkan hasil gambar 4.4, dapat diketahui bahwa tingkat 
kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at dengan 
frekuensi tertinggi yaitu kelas interval 102-130 sebanyak 38 remaja akhir. 
Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu yaitu pada kelas interval 88-101 
dan 131-143 sebanyak 10 remaja akhir. 
Tabel 4.4 
Kategori Tingkat Kesadaran Remaja Akhir Dalam Melaksanakan Shalat 
Jum’at 
Ketentuan F Persentase Kategori 
<  ̅ -  SD 10 17% Rendah 
>  ̅ – SD s/d <  ̅ + SD 38 66% Sedang 
>  ̅ + SD 10 17% Tinggi 
Jumlah 58 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat kesadaran 
remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’t berada dalam kategori 
rendah sebanyak 10 remaja akhir atau 17%, kategori sedang sebanyak 38 
remaja akhir atau 66%, dan kategori tinggi sebanyak 10 remaja akhir atau 
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17%. Adapun diagram lingkaran pemahaman pendidikan agama Islam 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5 
Diagram lingkaran tingkat remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran remaja kahir 
dalam melaksanakan shalat Jum’tdiDesa Denggungan Banyudono 
Boyolali berada dalam kategori sedang. Kemudian untuk menunjukkan 
apakah nilai yang ada terdapat pencilan atau data yang menyimpang, 
maka disajikan diagaram kotak garis sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6 
Diagram Box Plot Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
 
17% 
66% 
17% 
rendah
sedang
tinggi
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Berdasarkan gambar diagaram box plot menunjukkan sebaran data 
ini tidak terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang 
dari sekumpulan data yang lain. 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian nomalitas data menggunakan analisis non 
parametrik test dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan pertimbangan 
belum diketahui apakah data yang akan dianalisis merupakan data 
paramvtik atau non parametrik, sehingga diasumsikan data tersebut 
merupakan data non parametrik. Hasil perhitungan uji normalitas 
dengan menggunakan SPSS 20 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
No Variabel Tingkat 
Signifikan 
Kriteria 
Uji 
Minimal 
Keputusan 
1 Pemahaman pendidikan 
agama Islam 
0,736 0,05 Normal 
2 Tingkat kesadaran remaja 
akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at 
0,657 0,05 Normal 
 
Berdasarakan hasil uji normalitas dengan program SPSS 20 di atas, 
maka dapat dapat disimpulkan bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov 
untuk pemahaman pendidikan agama Islam adalah 0,736 dengan taraf 
signifikan (α)= 0,05, karena hasil uji kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 
maka, kesimpulannya data tersebut berdistribusi normal.  
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Sedangkan hasil uji normalitas dengan program SPSS 20 di atas, 
maka dapat dapat disimpulkan bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov 
untuk tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at 
adalah 0,657 dengan taraf signifikan (α)= 0,05, karena hasil uji 
kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 maka, kesimpulannya data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah hubungan secara linier antara variabel bebas 
(X)  dengan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini, pengujian 
linieritas adalah pada variabel pemahaman pendidikan agama Islam (X) 
dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at (Y). Hasil uji linieritas ditunjukkan tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil uji linieritas 
 
Variabel F Sig. Kesimpulan 
Bebas Terikat 
X Y 0,908 0,566 Linier 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa sig. > 0,05. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel terikat 
mempunyai hubungan yang linier.  
c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis apakah ada hubungan positif antara variabel 
bebas yaitu pemahaman pendidikan agama islam dengan variabel terikat 
yaitu tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at. 
Adapun hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara 
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pemahaman pendidikan agama Islam dengan tingkat kesadaran remaja 
akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di Desa Denggungan Banyudono 
Boyolali tahun 2017. 
Tabel 4.7 
Hasil uji hipotesis 
 
Correlations 
 Pemahaman Kesadaran 
Pemahaman 
Pearson Correlation 1 ,751
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 58 58 
Kesadaran 
Pearson Correlation ,751
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan product moment 
diperoleh nilai     sebesar 0,751. Hasil tersebut dibandingkan dengan 
       diperoleh 0,254. Nilai     (0,751) ≥         (0,254), maka Ho ditolak, 
artinya terdapat hubungan positif antara pemahaman pendidikan agama 
Islam dengan tingkat kesadraan remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at di Desa Denggungan Banyudono Boyolali tahun 2017. Dengan 
demikian, hipotesis penelitian terbukti kebenarannya.       
d. Uji Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat. Yaitu variabel pemahaman 
pendidikan agama Islam dengan variabel tingkat kesadaran remaja akhir 
dalam melaksanakan shalat Jum’at. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Variabel F Sig. Kesimpulan 
Bebas Terikat 
X Y 72,387 0,000 Terdapat 
hubungan 
 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana di atas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan        (      )  
      (    ). Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel pemahaman pendidikan agama Islamterhadap 
tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at.   
e. Persamaan Regresi Linier Sederhana 
Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana adalah Y = a 
+ bX. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut dapat 
berpedoman pada output yang berada pada tabel coefficients berikut: 
Tabel 4.9 
Tabel output regresi linier sederhana 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 61,915 6,549 
 
9,455 0,000 
Pemahaman 2,359 0,277 0,751 8,508 0,000 
a. Dependent Variable: kesadaran 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuihasil persamaan regresinya 
adalah   ̂ = 61,915 + 2,359 X.   
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a = angka konstanta sebesar 61,915. Angka ini merupakan angka 
konstanta yang  dalam hal ini tidak bisa ditafsirkan karena tidak mungkin 
seseorang mempunyai pemahaman pendidikan agama senilai 0 maka, nilai 
konstanta kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at 
adalah 61,915. 
b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 2,359. Angka ini 
mengandung arti bahwa setiap penambahan satu-satuan pemahaman 
pendidikan agama Islam (X), maka kesadaran remaja akhir dalam remaja 
akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at (Y) akan meningkat sebesar 
2,359. 
f. Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi dapat dipakai untuk memprediksi 
seberapa besar kontribusi pengaruh variabel pemahama pendidikan agama 
Islam sebagai variabel bebas terhadap tingkat kesadaran remaja akhir 
dalama melaksanakan shalat Jum’at sebagai variabel terikat. 
Tabel 4.10 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,751
a
 0,564 0,556 9,293 
a. Predictors: (Constant), pemahaman 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,564. Besar angka koefisien determinasi sama dengan 56,4%. 
Maka pemahaman pendidikan agama Islam  berpengaruh tingkat 
kesadaran remaja alhir dalam melaksanakan shalat Jum’at sebesar 
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56,4%.Sedangkan sisanya (100% - 56,4% = 43,6%) dipengaruhi oleh 
variabel lain selain pemahaman pendidikan agama Islam. Variabel lain 
diantaranya perhatian orang tua, pemilihan teman sebaya, jenis 
pendidikan, dan lain sebagainya. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara pemahaman pendidikan agama Islam 
dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di 
Desa Denggungan Banyudono Boyolali tahun 2017. 
Dalam penelitian ini soal dan angket dibagi kepada 58 sampel, sehingga 
diperoleh 58 data. Berdasarkan analisis unit pada 58 data, dapat diketahui 
bahwa variabel pemahaman pendidikan agama Islam mempunyai nilai rata-
rata atau mean sebesar 23,21, nilai median sebesar 23, nilai modus sebesar 27,  
simpangan baku sebesar 4,440, nilai varian sebesar 19,711, nilai minimal 
sebesar 15, nilai maksimal sebesar 32, nilai kuartil bawah sebesar 19,75, dan 
nilai kuartil atas sebesar 27. Pemahaman pendidikan agama Islam pada remaja 
akhir di Desa Denggungan Banyudono Boyolali tahun 2017 diketahui berada 
dalam kategori sedang. Artinya, hal ini berarti ada remaja akhir yang sudah 
memahami pendididikan agama Islam khususnya materi tentang shalat Jum’at. 
Akan tetapi, masih ada juga remaja akhir yang masih kurang memahami 
pendidikan agama Islam, Misalnya masih belum paham tentang ketentuan 
shalat Jum’at yang benar. 
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Variabel tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at memiliki nilai rata-rata atau mean 116,66, nilai median sebesar 177, 
nilai modus sebesar 177, dan standar simpangan baku 13,947, nilai varian 
sebesar 194,511, nilai minimal sebesar 88, nilai maksimal sebesar 143, nilai 
kuartil bawah sebesar 109, dan nilai kuartil atas sebesar 128,25. Kesadaran 
remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at di Desa Denggungan 
Banyudono Boyolali tahun 2017 diketahui berada dikategori sedang. Hal ini 
berarti banyak remaja akhir yang masih melaksanakan shalat Jum’at sesuai 
ketentuan. Tetapi masih ada beberapa yang tidak melaksanakan shalat Jum’at, 
dan apabila shalat Jum’at tidak mendengarkan khutbah Jum’at. 
Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov 
untuk variabel pemahaman pendidikan agama Islam adalah 0,736 dengan 
tarafsignifikan (α) = 0,05, karena hasil uji kolmogorov-smirnov lebih dari 
0,05, maka kesimpulannya data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal.Sedangkan hasil uji normalitas untuk variabel tingkat kesadaran 
remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at adalah 0,657 dengan taraf 
signifikan (α) = 0,05, karena hasil uji kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 
maka, kesimpulannya adalah berdistrinusi normal. 
Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa pada pemahaman pendidikan 
agama Islam dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at mempunyai hubungan yang linier karena mempunyai nilai yang 
signifikan (0,566) > 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
product moment diperoleh nilai     sebesar 0,751. Hasil tersebut dibandingkan 
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dengan        diperoleh 0,254. Nilai     (0,751) ≥         (0,254), maka H0 
ditolak, artinya terdapat hubungan positif antara pemahaman pendidikan 
agama Islam dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at di Desa Denggungan Banyudono Boyolali tahun 2017.  
Untuk mengetahui ada pengaruh atau tidaknya variabel pemahaman 
pendidikan agama Islam dengan variabel tingkat kesadaran remaja akhir 
dalam melaksanakan shalat Jum’at digunakan uji regresi linier sederhana. 
Berdasarakan hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan (0,000) < 0,05 dan        (      )        (    ). Maka, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 
pemahaman pendidikan agama Islamterhadap tingkat kesadaran remaja akhir 
dalam melaksanakan shalat Jum’at. 
Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana adalah Y = a + 
bX. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut dapat 
berpedoman pada output yang berada pada tabel coefficients.Berdasarakan  
perhitungan menggunakan SPSS 20 maka didapat hasilnya  ̂ = 61,915 + 
2,359 X.a = angka konstanta sebesar 61,915. Angka ini merupakan angka 
konstanta yang  dalam hal ini tidak bisa ditafsirkan karena tidak mungkin 
seseorang mempunyai pemahaman pendidikan agama senilai 0 maka,  nilai 
konstanta kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at adalah 
61,915. b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 2,359. Angka ini 
mengandung arti bahwa setiap penambahan satu-satuan pemahaman 
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pendidikan agama Islam (X), maka kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at (Y) akan meningkat sebesar 2,359.  
Dalam penelitian ini seorang remaja akhir tidak mungkin pemahaman 
pendidikan agamanya bernilai nol karena, semua remaja akhir di Desa 
Denggungan Banyodono Boyolali telah mendapatkan pendidikan agama Islam 
baik disekolah dan di masyarakat, yang sudah lulusmaupunbelum lulus di 
sekolah. Maka dari itu setiap remaja akhir di Desa Denggungan Banyudono 
Boyolali sudah pasti mempunyai kesadaran dalam melaksanakan shalat 
Jum’at, hanya saja remaja akhir tesebut mempunyai tingkatan kedarannya 
sendiri, dari yang rendah, sedang, hingga tinggi. Semakin tingkat pemahaman 
pedidikan agama Islam terutama pada materi shalat Jum’atnyatinggi 
maka,semakin tinggi pula tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at. 
Untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel 
pemahaman pendidikan agama Islam sebagai variabel bebas terhadap tingkat 
kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at sebagai variabel 
terikat maka menghitung nilai koefisien determinasi. Berdasarkan hasil 
perhitungan Menggunakan SPSS 20 maka, dapat diperoleh nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,564. Besar angka koefisien determinasi sama dengan 
56,4%. Maka pemahaman pendidikan agama Islamberpengaruh terhadapat 
tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at sebesar 
56,4%. Dan sisanya (100% - 56,4% = 43,6%) dipengaruhi oleh variabel lain 
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selain pemahaman pendidikan agama Islam diantaranya perhatian orang tua, 
pemilihan teman bermain atau sebaya, jenis pendidikan dan lain sebagaianya. 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi dapat dilihat bahwa tingkat 
kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at tidak hanya 
dipengaruhi oleh pemahaman pendidikan agama Islam saja tetapi, masih ada 
beberapa variabel yang dapat mempengaruhi tingkat kesadraan remaja akhir 
dalam melaksanakan shalat Jum’at. Misalnya saja dihubungkan dengan 
perhatian orang tua. Karena perhatian orang tua sangart dibutuhkan oleh 
remaja akhir dalam melakukan sesuatu. Kemudian dapat dihubungkan dengan 
variabel pemilihan teman sebaya, karena remaja akhir masih mempunyai sifat 
yang labil dan mengikuti teman yang ada di sekelilingnya, baik itu buruk 
maupun baik. 
Sedangkan dalam penelitian ini variabel yang mempengaruhi tingkat 
kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat Jum’at adalah pemahaman 
pendidikan agama Islam. Karena apabila seseorang paham tentang agama 
Islam maka orang tersebut tidak akan melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
agama salah satunya shalat Jum’at. Seseorang tersebut akan sadar bahwa 
manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam 
melaksanakannya pun dengan penuh kesadaran dari dalam dirinya sendiri 
tanpa disuruh orang lain atau karena ada alasan lain selain untuk beribadah 
kepada Allah SWT.  
Hasil penelitian ini juga memberi pengertian bahwa apabila remaja akhir 
pahampendidikan agama Islam khususnya tentang shalat Jum’at maka, remaja 
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akhirtersebut juga sadar tentang hukum shalat Jum’at bagi seorang laki-laki 
yang sudah baligh dan ketentua-ketentuan yang harus dilaksanakan dalam 
melaksanakan shalat Jum’at. Seperti datang tepat waktu, mendengarkan 
khutbah dengan tenang, posisi duduk yang benar, dan lain sebagainya. 
Pemahaman pendidikan agama Islam mampu menstabilkan perilaku 
seseorang dan dapat membandingkan perilaku mana yang baik dan mana yang 
buruk atau tidak pantas untuk dikerjakan. Perilaku seseorang yang 
melaksanakan shalat Jum’at dengan sungguh-sungguh dan mendengarkan 
khutbah Jum’at dengan tenang merupakan hasil dari pemahaman seseorang 
yang berpengaruh pada kemauan seseorang untuk mengambil 
tindakan.Sehingga, pemahaman pendidikan agama Islam mampu 
menimbulkan kesadaran dalam melaksanakan sholat Jum’at. Dalam penelitian 
ini telah membuktikan bahwa ada hubungan positif dari variabel pemahaman 
pendidikan agama Islam terhadap tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at di Desa Denggungan Banyudono Boyolali Tahun 
2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan penelitian adalah: 
1. Pemahaman pendidikan agama Islam di Desa Denggungan Banyudono 
boyolali berada dalam  kategori sedang dengan jumlah 42 laki-laki  remaja 
akhir atau 70%.   
2. Tingkat kesadaran remaja akhir dalama melaksanakan shalat Jum’at di 
Desa Denggungan Banyudono Boyolali dalam kategori sedang dengan 
jumlah 38 laki-laki remaja akhir atau 66%.   
3. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan product moment diperoleh 
nilai     sebesar 0,751. Hasil tersebut dibandingkan dengan        
diperoleh 0,254. Nilai     (0,751) ≥         (0,254), maka H0 ditolak, 
artinya terdapat hubungan  positif antara pemahaman pendidikan agama 
Islam dengan tingkat kesadaran remaja akhir dalam  melaksanakan shalat 
Jum’at di Desa Denggungan Banyudono Boyolali tahun 2017 
4. Model regresi linier sederhana  ̂ = a + bX → tingkat kesadaran remaja 
akhir dalam  melaksanakan shalat Jum’at = 61,915 + 2,359 pemahaman 
pendidikan agama Islam, konstanta (a) adalah 61,915, sedangkan nilai 
pemahaman pendidikan agama Islam adalah 2,359.  Sedangkan koefisien 
determinasinya adalah sebesar 0,564, Maka pemahaman pendidikan 
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agama Islam berpengaruh terhadap tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at sebesar 56,4%. 
 
B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka terdapat 
saran-saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut: 
1. Pemahaman pendidikan agama Islam khususnya tentang materi shalat 
Jum’at di Desa Denggungan Banyudono Boyolali perlu ditingkatkan lagi 
dengan membentuk kumpulan remaja dengan menghadirkan ustad ataupun 
takmir masjid untuk memberikan kajian atau yang lainnya yang mampu 
meningkatkan pemahaman pendidikan agama Islam remaja akhir di Desa 
Denggungan Banyudono Boyolali. 
2. Hendaknya para pendidik harus lebih menanamkan siswa untuk 
menumbuhkan sikap tanggung jawab ibadahnya, salahh satunya shalat 
Jum’at. Hal itu dapat dilakukan dengan memberikan jadwal shalat Jum’at 
di sekolahan. 
3. Hendaknya orang tua tetap memberikan contoh yang baik kepada remaja 
akhir supaya anaknya tetap mempertahankan kesadarannya untuk 
melaksanakan shalat Jum’at. 
4. Hendaknya para remaja akhir lebih meningkatkan pemahamannya 
terhadap agama supaya dapat meningkatkan kesadarannyadalam 
melaksanakan shalat Jum’at karena  shalat Jum’at merupakan shalat wajib 
yang harus dilaksanakan bagi seorang laki-laki yang sudah baligh. 
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5. Untuk peneliti lanjut yang akan meneliti tentang kesadaran shalat Jum’at 
dapat dihubungankan dengan variabel lain selain pemahaman pendidikan 
agama Islam.Misalnya saja perhatian orang tua, kualitas teman atau 
lingkungan, jenis pendidikansdan lain sebagainya. 
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Lampiran 1 
Perhitungan Kelas Interval Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
Jumlah kelas Interval    Rentang Data 
k = 1 + 3,3 log N  Range = nilai maksimal – nilai minimal 
 = 1 + 3,3 log 58   =32 – 15 = 17 
 = 1 + 5,818    Panjang Kelas = 
  
 
  = 2,83  = 3 
 = 6,818 = 6 
Distribusi Frekuensi Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
15 – 17 7 12% 
18 – 20 11 19% 
21 – 23 12 21% 
24 – 26 11 19% 
27 – 29 12 21% 
30 -32 5 8 % 
Total  58 100% 
 
Data Frekuensi 
A. Data Frekuensi Tanggung Jawab Belajar pada Metode Diskusi 
1. Tinggi 
=  ̅ + SD  
= 23,21+ 4,440 
=  27,65 dibulatkan menjadi 28 
2. Sedang 
=   ̅ – SD s/d   ̅ + SD 
= 19 s/d 28 
3. Rendah 
=   ̅ – SD 
=  23,21- 11,44 
= 18,77 dibulatkan menjadi 19 
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Lampiran 2 
Perhitungan Interval Tingkat Kesadaran Remaja Akhir Dalam 
Melaksanakan Shalat Jum’at 
Jumlah kelas Interval    Rentang Data 
k = 1 + 3,3 log N  Range = nilai maksimal – nilai minimal 
 = 1 + 3,3 log 58   =143 – 88 = 55 
 = 1 + 5,818    Panjang Kelas = 
  
 
  = 7,857 = 8 
 = 6,818 = 6 
Distribusi Frekuensi Tingkat Kesadaran Remaja Akhir 
DalamMelaksanakan Shalat Jum’at 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
88 – 95 7 12% 
96 – 103 3 5% 
104 – 111 7 12% 
112 – 119 18 31% 
120 – 127 8 14% 
128 – 135 9 16% 
136 – 143 6 10% 
Total  58 100% 
 
Data Frekuensi  
1. Tinggi 
=  ̅ + SD  
= 116,66 + 13,947 
= 130,607 dibulatkan menjadi 131 
2. Sedang 
=   ̅ – SD s/d   ̅ + SD 
= 103 s/d 131 
3. Rendah 
=   ̅ – SD 
= 116,66 - 13,947 
= 102,713 dibulatkan menjadi 103 
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Lampiran 3 
Uji Validitas 
Instrumen pemahaman pendidikan agam Islam 
Perhitungan validias instrumen nomor 1 adalah sebagai berikut: 
1. α  = 0,05 
2. uji statistik  
uji validitas menggunakan bantuan SPSS 20  
3. Komputasi 
(lihat tabel di bawah) 
4. Kriteria 
α  = 0,05, n = 30. Hasil perhitungan menunjukkan        (0,427) 
>       (0,361) 
5. Keputusan uji 
Karena        (0,427) >       (0,361), maka soal tersebut valid. 
6. Kesimpulan 
Jadi soal nomor 1 ini valid. 
Untuk uji validitas soal nomor 2 sampai 40 dengan cara perhitungan yang sama.  
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Lampiran 4 
Uji Validitas 
Instrumen tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at 
Perhitungan validias instrumen nomor 1 adalah sebagai berikut: 
1. α  = 0,05 
2. uji statistik  
uji validitas menggunakan bantuan SPSS 20  
3. Komputasi 
(lihat tabel di bawah) 
4. Kriteria 
α  = 0,05, n = 30. Hasil perhitungan menunjukkan        (0,570) 
>       (0,361) 
5. Keputusan uji 
Karena        (0,570) >       (0,361), maka angket tersebut valid. 
6. Kesimpulan 
Jadi angket nomor 1 ini valid. 
Untuk uji validitas angket nomor 2 sampai 40 dengan cara perhitungan yang 
sama.  
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Lampiran 5 
Uji Reliabilitas 
Instrumen Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
Perhitungan reliabilitas instrumen pendidikan agama Islam sebagai 
berikut: 
1. α  = 0,05 
2. uji statistik  
uji validitas menggunakan bantuan SPSS 20  
3. Komputasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
0,923 30 
 
4. Kriteria 
α  = 0,05, n = 30. Hasil perhitungan menunjukkan    (0,923) 
>        (0,361) 
5. Keputusan uji 
Karena    (0,923) >       (0,361), maka angket tersebut reliabel. 
6. Kesimpulan 
Jadi instrumen pemahaman pendidikan agama Islam reliabel. 
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Lampiran 6 
Uji Reliabilitas 
Instrumen Tingkat Kesadaran Remaja Akhir Dalam Melaksanakan 
Shalat Jum’at 
Perhitungan reliabilitas instrumen pendidikan agama Islam sebagai 
berikut: 
1. α  = 0,05 
2. uji statistik  
uji validitas menggunakan bantuan SPSS 20  
3. Komputasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,890 30 
 
 
4. Kriteria 
α  = 0,05, n = 30. Hasil perhitungan menunjukkan 
   (0,890)>       (0,361) 
5. Keputusan uji 
Karena    (0,890) >       (0,361), maka angket tersebut reliabel. 
6. Kesimpulan 
Jadi instrumen tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at ini reliabel. 
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Lampiran 7 
Butir Angket  
A. Identitas Responden 
Nama : 
Umur :  
Dusun : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti. 
2. Beilah tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap 
paling sesuai.  
Keterangan: SL = Selalu, SR = Sering, KD = Kadang-Kadang, TP = Tidak 
Pernah  
C. Tabel pernyataan 
1.Tingkat kesadaran remaja dalam melaksanakan shalat Jum’at 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya merasa berdosa jika meninggalkan shalat Jum’at      
2.  Saya melaksanakan shalat Jum’at      
3.  Saya datang sebelum khutbah disampaikan      
4.  Saya pernah mengulur-ulur waktu dalam 
melaksankaan shalat Jum’at 
     
5.  Saya meninggalkan semua kegiatan ketika datang 
shalat Jum’at 
     
6.  Saya pernah meninggalkan shalat Jum’at dengan 
alasan malas 
     
7.  Saya shalat Jum’at karena disuruh oleh orang tua /guru      
8.  Sebelum orang lain mengingatkan saya untuk shalat 
Jum’at,  
     
9.  Saya melaksanakan shalat Jum’at karena takut kepada 
Allah swt 
     
10.  Saya datang ke masjid dengan tergesa-gesa karena 
terlambat 
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11.  Saya datang ke masjid pada awal waktu       
12.  Setiap Jum’at saya berangkat ke masjid lebih awal dari 
yang lainnya 
     
13.  Saya tetap melaksanakan shalat Jum’at meskipun 
sedang sibuk 
     
14.  Setiap shalat Jum’at, pada saat khutbah disampaikan 
saya tidak berbicara kepada siapapun 
     
15.  Ketika sudah mendekati waktu shalat Jum’at saya 
mulai bersiap-siap 
     
16.  Saya menyegerakan datang ke masjid untuk shalat 
Jum’at  
     
17.  Ketika saya datang ke masjid lebih awal saya 
bersegera masuk masjid 
     
18.  Ketika datang ke masjid untuk shalat Jum’t saya duduk 
di paling belakang meski depan masih kosong 
     
19.  Setiap saya mendengarkan khutbah Jum’at, posisi 
duduk saya tegak lurus.  
     
20.  Saya tidak berbicara meskipun diajak teman saya 
ngobrol 
     
21.  Saya datang ketika khutbah sedang disampaikan      
22.  Saya mendengarkan khutbah karena takut dimarahi 
orang tua/takmir masjid 
     
23.  Setiap akan shalat um’at saya tidak kumpul dengan 
terlebih dahulu 
     
24.  Ketika saya mendengarkan khutbah, posisi duduk saya 
memeluk kedua kaki 
     
25.  Ketika mendengarkan khutbah, duduk saya menyender 
di tembok 
     
26.  Saya setiap shalat Jum’at tidak terlambat       
27.  Setiap masuk shalat Jum’at dengan sengaja saya 
mencari kesibukan lain supaya tidak melaksanakan 
shalat Jum’at 
     
28.  Saya berbicara dengan teman ketika khutbah 
disampaikan 
     
29.  Setiap khutbah sedang disampaikan saya lebih suka 
bermain handphone 
     
30.  Saya mengingatkan orang yang sedang berbicara 
ketika khutbah disampaikan 
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Lampiran 8 
Butir Soal 
Nama :  
Umur  : 
Desa  : 
Petunjuk pengerjaan 
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda 
silang (X) pada jawaban a, b, c dan d. 
 
1. Shalat dua rakaat yang dilakukan secara berjamaah pada waktu dhuhur di hari 
Jum’at disebut... 
a. Shalat rawatib 
b. Shalat ied 
c. Shalat Jum’at 
d. Shalat tarawih 
e. Shalat gerhana 
2. Perbedaan mendasar antara shalat dhuhur dengan shalat Jum’at adalah... 
a. Shalat dhuhur didahului oleh dua khutbah 
b. Sesudah shalat Jum’at dilaksankan dua khutbah 
c. Shalat jum’at didahului dua khutbah 
d. Sesudah shalat dhuhur dilaksanakan dua khutbah 
e.  Sebelum shalat dhuhur didahului dua khutbah 
3. Perhatikan ayat berikut ini! 
اْوَعْسَاف ِةَعُوُجْلا ِمَْوي يِه  َِةلا َّصِلل َيِدُوً اَِذإ 
Arti dari kata digaris bawahi adalah... 
a. Jika diserukan 
b. Menunaikan shalat 
c. Pada hari Jum’at 
d. Bersegeralah 
e. Pergi  
4. Shalat Jum’at dilakukan sebanyak... rakaat 
a. 2 
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b. 3 
c. 4 
d. 5 
e. 1 
5. Shalat Jum’at ialah shalat wajib dua rakaat yang dilakukan di haru Jum’at 
pada waktu dhuhur dan dilakukan... 
a. Setelah khutbah 
b. Sebelum khutbah 
c. Sambil khutbah 
d. Setelah khutbah pertama 
e. Setelah adzan 
6. Yang tidak termasuk ketentuan shalat Jum’at adalah... 
a. Shalat dilaksanakan pada hari Jum’at 
b. Pelaksanaannya pada waktu dhuhur 
c. Dilaksanakan sebelum khutbah Jum’at 
d. Dilaksanakan harus secara berjamaah 
e. Dilaksanakan di masjid 
7. Kandungan yang tidak terdapat dalam Q.S Al- Jumuah ayat 9 adalah... 
a. Shalat Jum’at ditujukan untuk orang beriman 
b. Perintah bersegera untuk shalat Jum’at 
c. Allah Maha mengetahui atas segala sesuatu 
d. Tinggalkan jual beli bila datang shalat Jum’at 
e. Shalat Jum’at hukumnya wajib 
8. Hukum shalat Jum’at bagi seorang laki-laki muslim yang sdah baligh adalah... 
a. Sunnah 
b. Haram 
c. Wajib 
d. Makruh 
e. Boleh 
9. Perintah shalat Jum’at secara jelas tertuang didalam Al- Quran surat... 
a. Al-Baqarah: 183 
b. Al-Jumuah: 9 
c. Al-Jumuah: 13 
d. Al-Ghasiyah: 10 
e. Al-Imran: 14 
10. Hal-hal yang menjadikan seseorang berkewajiban untuk melakukan shalat 
Jum’at dinamakan... 
a. Syarat sah shalat Jum’at 
b. Syarat waib 
c. Hukum 
d. Dalil 
e. Keutamaan shalat Jum’at 
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11. Perhatikan hadits berikut ini! 
 ِةَعُوُجْلا ُمَْوي ْنُكِهاََّيأ ِلَضَْفأ ْيِه َِّىإ 
Makna dari hadis diatas adalah... 
a. Shalat Jum’at itu hukumnya wajib 
b. Shalat Jum’at itu shalat yang paling utama 
c. Orang yang paling utama adalah yang melakukan shalat Jum’at 
d. Hari Jum’at itu hari yang paling penting 
e. Hari Jum’at adalah hari penuh pahala 
12. Seorang laki-laki dewasa yang tidak melaksanakan shalat Jum’at, maka... 
a. Dia mendapat pahala 
b. Dia harus mengulang shalat Jum’at sampai sore 
c. Perbuatnnya dicatat  malaikat Rakib 
d. Dia mendapat dosa 
e. Menjadi orang yang murtad 
13. Mendengarkan khutbah Jum’at hukumya... 
a. Wajib 
b. Sunnah 
c. Mubah 
d. Haram 
e. Rukun 
14. Jika salah satu syarat sah shalat Jum’at tidak terpenuhi, maka... 
a. Shalat Jum’atnya tetap sah 
b. Shalat Jum’atnya tidak sah 
c. Shalat Jum’atnya baik 
d. Shalat Jum’atnya memenuhi hukum syariat 
e. Shalat Jum’atnya tidak memenuhi hukum syariat  
15. Telah masuk waktu dhuhur termasuk... shalat Jum’at. 
a. Rukun 
b. Syarat sah 
c. Sunnah 
d. Kesempurnaan 
e. Syarat wajib 
16. Dibawah iniyang tidak termasuk syarat sah shalat Jum’at... 
a. Dilaksanakan secara berjamah 
b. Bermukim atau menetap, tidak sedang dalam perjalanan 
c. Dilaksanakn pada waktu dhuhur 
d. Didahului dua khutbah 
e. Mandi sebelum pergi kemasjid 
17. Khutbah Jum’at mulai disampaikan ketika... 
a. Waktu shalat ashar hampit tiba 
b. Waktu shalat dhuhur hampir selesai 
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c. Waktu shalat dhuhur mulai tiba 
d. Waktu matahari naik sepenggalah 
e. Setelah adzan dhuhur di kumandangkan  
18. Bagi jamaah shalat Jum’at, hal yang diperbolehkan selama khutbah Jum’at 
berlangsung adalah... 
a. Membaca Al-Qur’an 
b. Memabaca buletin 
c. Bermain handphone 
d. Berbicara dengan teman 
e. Mendengarkan khutbah dengan tenang 
19. Perhatikanpernyataan-pernyataan di bawah ini:  
1. Islam     
2. Berjamaah    
3. Dikerjakan diwaktu dhuhur`  
4. Baligh 
5. Berakal 
6. Didahului dua khutbah 
Syarat wajib shalat Jum’at ditunukkan oleh nomor... 
a. 1, 2 dan 3  d. 2, 4 dan 6 
b. 1, 4 dan 5  e. 4, 5 dan 6 
c. 2, 3 dan 6 
20. Dibawah ini yang tidak termasuk syarat wajib shalat Jum’at adalah... 
a. Muslimah 
b. Sehat fisiknya 
c. Bermukim 
d. Berakal sehat 
e. Anak laki-laki 
 
21. Salah satu syarat wajib shalat Jum’at adalah bermukim, artinya... 
a. Sedang bepergian 
b. Sudah baligh 
c. Menetap, tidak dalam perjalanan 
d. Masih anak-anak 
e. Tidak lupa shalat Jum’at 
22. Dibawah ini adalah orang-orang yang harus melaksanakan shalat Jum’at 
yaitu... 
a. Laki-laki yang merdeka 
b. Perempuan yang sehat 
c. Laki-laki dan perempuan 
d. Semua orang 
e. Hamba sahaya 
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23. Didalam menunaikan shalat Jum’at ada yang termasuk syarat wajib dan ada 
yang disebut syarat sah. Yang termasuk syarat wajib adalah, kecuali... 
a. Suci badan dan tempat 
b. musafir 
c. Islam 
d. Baligh 
e. bermukim   
24. shalat Jum’at itu hak dan wajib dikerjakan setiap orang Islam dengan 
berjama’ah kecuali empat golongan, yaitu... 
a. hamba sahaya, perempuan, anak kecil dan orang tua 
b. hamba sahaya, perempuan, orang sakit dan pegawai rumah sakit 
c. hamba sahaya, perempuan, orang sakit dan sopir 
d. hamba sahaya, perempuan, anak-anak dan orang sakit 
e. hamba sahaya, perempuan, anak-anak dan pelajar 
25. Sunnah pada hari Jum’at yang hendaknya dilakukan sebelum shalat Jum’at 
adalah... 
a. Shalat bakdiyah Jum’at 
b. Memotong kuku, memakai wangi-wangian 
c. Mendengar khutbah 
d. Mengikuti imam 
e. Menyegerakan datang kemasjid 
26. Barangsiapa yang berbicara pada saat imam khutbah Jum’at, maka ia seperti... 
a. Keledai yang memikul kitab 
b. Ayam yang kehilangan induknya 
c. Main-main dalam shalat 
d. Pohon yang tak berbuah 
e. Tong kosong berbunyi nyaring 
 
 
27. Shalat dua rakaat yang dilakukan untuk menghormati masjid dinamakan... 
a. Jama’ 
b. Qasar 
c. Tahiyatul masjid 
d. Shalat Jum’at 
e. Shalat Dhuha 
28. Posisi duduk ketika mendengarkan khutbah adalah... 
a. Menyandarkan badan di tembok 
b. Memeluk kedua kaki 
c. Duduk tegap dan tenang 
d. Meluruskan kaki kedepan 
e. Menyandarkan kepala di bahu 
29. Yang bukan merupakan hikmah shalat Jum’at adalah... 
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a. Dalam rangka syiar Islam 
b. Menghapus dosa yang lalu 
c. Menjalin persatuan umat 
d. Ibadah ritual orang Islam 
e. Hari besar orang Islam 
30. Apabila kita terlambat datang ke masjid untuk shalat Jum’at sedangkan kahtib 
sedang menyampaikan khutbah, maka cukup melaksanakan shalat sunnah... 
a. Ba’diyah 
b. Witir 
c. Tahiyatul masjid 
d. Dhuha 
e. Hajad     
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Lampiran 9 
Hasil Tingkat Kesukaran 
 
Statistics 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 0,57 0,90 0,70 0,47 0,93 0,63 
 
Statistics 
 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 0,53 0,30 0,83 0,63 0,80 0,63 
 
Statistics 
 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17 Soal 18 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 0,53 0,73 0,57 0,60 0,77 0,33 
 
Statistics 
 Soal 19 Soal 20 Soal 21 Soal 22 Soal 23 Soal 24 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 0,53 0,63 0,50 0,33 0,63 0,87 
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Statistics 
 Soal 25 Soal 26 Soal 27 Soal 28 Soal 29 Soal 30 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 0,60 0,63 0,30 0,27 0,30 0,67 
 
Statistics 
 Soal 31 Soal 32 Soal 33 Soal 34 Soal 35 Soal 36 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 0,63 0,57 0,47 0,17 0,67 0,67 
 
Statistics 
 Soal 37 Soal 38 Soal 39 Soal 40 Total  
N 
Valid 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 0,60 0,63 0,63 0,30 23,07 
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Lampiran 10 
Data Nama Remaja Akhir Di Desa Denggungan Banyudono Boyolali 
No. Nama Dusun Usia 
1 Fahmi Nglundu 18 Tahun  
2 Ahmad S Nglundu 20 Tahun 
3 Dwi Ardian Nglundu 22 Tahun 
4 Endra Nglundu 22 Tahun 
5 Bayu Nglundu 19 Tahun 
6 Arbi Nglundu 17 Tahun 
7 Wahyu Nglundu 18 Tahun 
8 Bagas Nglundu 17 Tahun 
9 Adi R Nglundu 19 Tahun 
10 Huda S Nglundu 17 Tahun 
11 Dimas R Nglundu 21 Tahun 
12 Yusuf R Nglundu 17 Tahun 
13 Dimas P Nglundu 17 Tahun 
14 Fito Nglundu 17 Tahun 
15 Fajar Nglundu 18 Tahun 
16 Surya Nglundu 19 Tahun 
17 Andika Nglundu 21 Tahun 
18 Arfandi Nglundu 17 Tahun 
18 Aditya Nglundu 17 Tahun 
20 Keswanto Nglundu 22 Tahun 
21 Dwi Eko Nglundu 21 Tahun 
22 Ryan Dwi Nglundu 22 Tahun 
23 Ari Noviyanto Nglundu 22 Tahun 
24 Hartanto Nglundu 21 Tahun 
25 Iwan Teki Nglundu 22 Tahun 
26 Andre Nglundu 20 Tahun 
27 Yahya Nglundu 18 Tahun  
28 Novian Nglundu 19 Tahun 
29 Badri Mustofa Nglundu 21 Tahun 
30 Rais Akbar Nglundu 22 Tahun 
31 Dwi Prakoso Nglundu 18 Tahun 
32 Jayus Iskandar Nglundu 17 Tahun 
33 Zezen Nglundu 21 Tahun 
34 Alfian Galih Nglundu 19 Tahun 
35 Hendra Nglundu 18 Tahun 
36 Bowo Nglundu 21 Tahun 
37 Ari Andriyanto Nglundu 22 Tahun 
38 Rofik Bulakan 19 Tahun 
39 Sholeh Bulakan 18 Tahun 
40 Sonik  Bulakan 20 Tahun 
41 Rian Bulakan 20 Tahun 
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42 Nanda Bulakan 18 Tahun 
43 Galang Bulakan 19 Tahun 
44 Catur Wiyanto Bulakan 20 Tahun 
45 Linggar S Bulakan 21 Tahun 
46 Arju W Bulakan 20 Tahun 
47 Dimas Bulakan 19 Tahun 
48 Suradi Bulakan 22 Tahun 
49 Fatri Pandanan 17 Tahun 
50 Dwi Pandanan 18 Tahun 
51 Linggar Pandanan 20 Tahun 
52 Agung Pandanan 21 Tahun 
53 Anggi R. E Pandanan 22 Tahun 
54 Danang E Pandanan 19 Tahun 
54 Bagas Zulma Pandanan 20 Tahun 
56 Galih Adi Pandanan 18 Tahun 
57 Muh. Sidik Pandanan 17 Tahun 
58 Imam Pandanan 17 Tahun 
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Lampiran 11 
Uji Statistik 
Pemahaman Pendidikan Agama Islam 
Perhitungan mean, median, modus, simpangan baku, varians, nilai minimal, nilai 
maksimal, kuartil bawah, dan kuartil atas pada pemahaman pendidikan agama 
Islam. 
1. Uji statistik 
a. Rata-rata 
b. Median 
c. Modus 
d. Varian 
e. Nilai minimal  
f. Nilai maksimal 
g. Kuartil bawah 
h. Kuartil atas 
2. Koputasi  
Statistics 
 Pemahaman 
N 
Valid 58 
Missing 0 
Mean 23,21 
Median 23,00 
Mode 27 
Std. Deviation 4,440 
Variance 19,711 
Range 17 
Minimum 15 
Maximum 32 
Percentiles 
25 19,75 
50 23,00 
75 27,00 
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3. Kesimpulan 
a. Nilai rata-rata pemahaman pendidikan agama Islam adalah 23,21 
b. Nilai median pemahaman pendidikan agama Islam adalah 23 
c. Nilai moduspemahaman pendidikan agama Islam adalah 27 
d. Nilai simpanganbaku pemahaman pendidikan agama Islam adalah 4,44 
e. Nilai varian pemahaman pendidikan agama Islam adalah 19,711 
f. Nilai minimal pemahaman pendidikan agam Islam adalah 15 
g. Nilai maksimal pemahaman pendidikan agama islam adalah 32 
h. Nilai kuarti bawah pemahama pendidika agama Islam adalah 19,75 
i. Nilai kuartil atas pemahaman pvndidikan agama Islam adalah 27 
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Lampiran 12 
Uji Statistik 
Tingkat Kesadaran Remaja Akhir Dalam Melaksanakan Shalat jum’at 
Perhitungan mean, median, modus, simpangan baku, varians, nilai minimal, nilai 
maksimal, kuartil bawah, dan kuartil atas pada pemahaman pendidikan agama 
Islam. 
4. Uji statistik 
i. Rata-rata 
j. Median 
k. Modus 
l. Varian 
m. Nilai minimal  
n. Nilai maksimal 
o. Kuartil bawah 
p. Kuartil atas   
5. Koputasi  
Statistics 
 Kesadaran 
N 
Valid 58 
Missing 0 
Mean 116,66 
Median 117,00 
Mode 117 
Std. Deviation 13,947 
Variance 194,511 
Range 55 
Minimum 88 
Maximum 143 
Percentiles 
25 109,00 
50 117,00 
75 128,25 
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6. Kesimpulan 
 
a. Nilai rata-rata tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at adalah 16,66 
b. Nilai median tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at adalah 117 
c. Nilai modus tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at Islam adalah 117 
d. Nilai simpanganbaku tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at adalah 13,947 
e. Nilai varian tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan shalat 
Jum’at adalah 194,511 
f. Nilai minimal tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at adalah 88 
g. Nilai maksimal tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at adalah 143 
h. Nilai kuarti bawah tingkat kesadaran remaja akhir dalam 
melaksanakan shalat Jum’at adalah 109 
i. Nilai kuartil atas tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksanakan 
shalat Jum’at adalah 128,25 
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Lampiran13 
Uji Normalitas 
Pemahaman Pedidikan Agama Islam 
Perhitungan uji normalitas pemahaman pendidikan agama Islam adalah sebaga 
berikut: 
1. α = 0,05 
2. uji statistik 
menggunakan SPSS 20 
3. Komputasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pemahaman 
N 58 
Normal Parametersa,b 
Mean 23,21 
Std. Deviation 4,440 
Most Extreme Differences 
Absolute ,097 
Positive ,087 
Negative -,097 
Kolmogorov-Smirnov Z ,736 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,651 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
4. Keputusan Uji 
Data pada variabel pemahaman pendidikan agama Islam adalah normal, 
karena 0,736 > 0,05  
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Lampiran 14 
Uji Normalitas 
Tingkat Kesadaran Remaja Akhir Dalam Melaksankan Shalat Jum’at 
Perhitungan uji normalitas tingkat kesadaran remaja akhir dalam melaksankana 
shalat Jum’at adalah sebaga berikut: 
1. α = 0,05 
2. uji statistik 
menggunakan SPSS 20 
3. Komputasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kesadaran 
N 58 
Normal Parametersa,b 
Mean 116,66 
Std. Deviation 13,947 
Most Extreme Differences 
Absolute ,086 
Positive ,069 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z ,657 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,781 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
4. Keputusan Uji 
Data pada variabel pemahaman pendidikan agama Islam adalah normal, 
karena 0,657> 0,05 
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Lampiran 15 
Uji Linieritas 
Perhitungan uji linieritas pemahaman pendidikan agama Isla terhadap tingkat 
kesadaran remaja akhir dalam melaksankana shalat Jum’at adalah sebaga berikut: 
1. α = 0,05 
2. uji statistik 
menggunakan SPSS 20 
3. Komputasi 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
kesadaran * 
pemahaman 
Between 
Groups 
(Combined) 7540,037 17 443,532 5,002 ,000 
Linearity 6251,111 1 6251,111 
70,49
3 
,000 
Deviation 
from 
Linearity 
1288,926 16 80,558 ,908 ,566 
Within Groups 3547,067 40 88,677   
Total 11087,103 57    
 
4. Keputusan Uji 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sig > 0,05, maka variabel 
pemahaman pendidikan agama Islam dengan variabel tingkat kesadaran 
remaja akhir dalam melaksankana shalat Jum’at mempunyai hubungan 
yang linieritas, 
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Lampiran 16 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Arifatul Isti Kholiyah 
Tempat, tanggal lahir : Boyolal, 23 September 1995 
Agama : Islam 
Alamat : Nglundu Rt 02/01, Denggungan, Banyudono, 
Boyolali 
Nomor HP  : 085725651334 
Emai : arifatulisti7@gmail.com 
 
Riwayat Pedidikan 
1. RA Perwanida II 
2. MI Denggungan lulus tahun 2007 
3. SMP N 2 Banyudono lulus tahun 2010 
4. SMA N 1 Banyudono lulus tahun 2013 
5. IAIN Surakarta 
 
Boyolali, 14 Agustus 2017 
 
Arifatul Isti Kholiyah 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pemahaman1 60,90 212,507 ,427 ,735 
pemahaman2 60,97 212,447 ,378 ,735 
pemahaman3 61,03 206,654 ,784 ,727 
pemahaman4 60,93 211,444 ,487 ,734 
pemahaman5 60,90 212,093 ,465 ,735 
pemahaman6 60,93 211,099 ,517 ,733 
pemahaman7 60,90 210,507 ,611 ,732 
pemahaman8 61,00 208,552 ,664 ,730 
pmahaman9 60,90 211,748 ,497 ,734 
pemahaman10 60,93 212,685 ,381 ,735 
pemahaman11 60,93 211,995 ,440 ,735 
pemahaman12 61,10 211,059 ,427 ,734 
pemahaman13 60,87 213,775 ,344 ,737 
pemahamna14 61,00 209,103 ,620 ,731 
pemahaman15 60,87 214,257 ,296 ,737 
pemahaman16 60,97 215,964 ,097 ,740 
pemahaman17 60,97 211,895 ,423 ,735 
pemahaman18 61,00 216,138 ,078 ,740 
pemahaman19 61,03 207,895 ,689 ,729 
pemahaman20 61,10 211,472 ,397 ,734 
pemahaman21 60,93 211,995 ,440 ,735 
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pemahaman22 60,93 212,478 ,399 ,735 
pemahaman23 60,93 218,478 -,106 ,743 
pemahaman24 60,90 220,990 -,334 ,746 
pemahaman25 61,00 209,655 ,577 ,731 
pemahaman26 61,10 210,231 ,486 ,732 
pemahaman27 61,03 206,654 ,784 ,727 
pemahaman28 60,90 209,541 ,701 ,731 
pemahaman29 61,03 217,757 -,044 ,742 
pemahaman30 60,93 212,685 ,381 ,735 
pemahaman31 60,93 211,099 ,517 ,733 
pemahaman32 60,90 211,817 ,491 ,734 
pemahaman33 60,93 211,030 ,523 ,733 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pemahaman34 60,93 217,582 -,031 ,742 
pemahaman35 60,97 210,723 ,518 ,733 
pemahaman36 60,87 212,257 ,496 ,735 
pemahaman37 61,03 213,620 ,260 ,737 
pemahaman38 61,10 208,852 ,585 ,731 
pemahaman39 60,97 208,240 ,721 ,729 
pemahaman40 60,90 213,403 ,346 ,736 
total 30,87 55,568 ,998 ,894 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kesadaran1 282,80 1510,234 ,570 ,739 
kesadaran2 282,80 1536,855 ,519 ,743 
kesadaran3 283,50 1561,362 ,133 ,748 
kesadaran4 283,03 1518,585 ,557 ,740 
kesadaran5 283,33 1534,920 ,397 ,743 
kesadaran6 282,70 1530,217 ,463 ,742 
kesadaran7 283,03 1539,620 ,444 ,744 
kesadaran8 283,67 1535,264 ,451 ,743 
kesadaran9 283,80 1510,717 ,565 ,739 
kesadaran10 283,60 1529,076 ,439 ,742 
kesadaran11 283,33 1548,920 ,253 ,746 
kaesadaran12 282,87 1501,982 ,674 ,737 
kesadaran13 282,50 1549,086 ,382 ,745 
kesadaran14 282,57 1539,426 ,425 ,744 
kesadaran15 282,83 1535,247 ,448 ,743 
kesadaran16 283,03 1546,033 ,337 ,745 
kesadaran17 282,57 1551,633 ,322 ,746 
kesadaran18 283,27 1532,685 ,400 ,743 
kesadaran19 282,90 1537,817 ,450 ,743 
kesadaran20 283,33 1526,506 ,412 ,742 
kesadaran21 283,90 1528,645 ,530 ,742 
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kesadaran22 283,40 1550,800 ,224 ,746 
kesadaran23 283,40 1535,628 ,403 ,743 
kesadaran24 283,07 1539,375 ,343 ,744 
kesadaran25 282,90 1525,128 ,458 ,741 
kesadaran26 283,87 1537,292 ,344 ,744 
kesadaran27 282,67 1538,575 ,455 ,743 
kesadaran28 282,93 1544,685 ,374 ,745 
kesadaran29 283,50 1553,569 ,196 ,747 
kesadaran30 283,43 1535,220 ,390 ,743 
kesadaran31 283,43 1551,840 ,270 ,746 
kesadaran32 283,03 1527,413 ,446 ,742 
kesadaran33 282,97 1523,689 ,534 ,741 
kesadaran34 282,50 1538,741 ,438 ,743 
kesadaran35 282,70 1545,459 ,424 ,744 
kesadaran36 282,87 1539,430 ,407 ,744 
kesadaran37 283,43 1524,185 ,422 ,742 
kesadaran38 283,03 1531,344 ,471 ,742 
kesadaran39 283,00 1552,414 ,203 ,746 
kesadaran40 283,13 1531,637 ,393 ,743 
total 143,37 427,964 ,984 ,888 
 
 
